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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Oleh

IIS HAERUNISA

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang
valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada tema
zat aditif dan zat adiktif. Desain penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dilakukan dengan cara studi pendahuluan, pengembangan produk
awal, validasi dan revisi, uji coba melalui implementasi LKPD di SMP Negeri 2
Baradatu Kabupaten Way Kanan sehingga diperoleh produk LKPD berbasis inkuiri
terbimbing.

Kevalidan LKPD diukur dari hasil validasi ahli isi/ materi dan konstruk. Kepraktisan
LKPD dilihat dari penilaian keterlaksanaan dan respon peserta didik dalam
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Keefektifan LKPD
dapat dilihat dari peningkatan n-Gain dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing secara konten dan kontruks telah valid;
praktis dengan tingkat keterlaksanaan tinggi dan mendapat respon baik dari peserta
didik; serta efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan
mendorong aktivitas peserta didik dengan kategori tinggi. LKPD berbasis inkuiri
terbimbing hasil pengembangan bisa digunakan sebagai bahan ajar untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII pada materi zat
aditif dan zat adiktif.

Kata kunci: LKPD, materi zat aditif dan adiktif, inkuiri terbimbing,
keterampilan berpikir kritis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang mempersiapkan generasi

abad 21 dimana kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang

berkembang begitu cepat sehingga memiliki pengaruh terhadap berbagai aspek

kehidupan termasuk pada proses belajar mengajar. Proses pendidikan dituntut

menyiapkan serta menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas agar

dapat memproses informasi tersebut dengan baik dan benar (Depdiknas 2007).

Sistem pembelajaran abad 21 merupakan suatu peralihan pembelajaran dengan

kurikulum yang dikembangkan menuntut sekolah untuk merubah pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher centered learning) menjadi

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered

learning). Peserta didik harus memiliki 4 kecakapan yaitu kecakapan

komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreativitas

dan inovasi ( comunnication, collaboration, Critical thinking and problem

solving, Creativity and Innovation) (Bahri, 2009). Pembelajaran aktif (active

learning) tampaknya telah menjadi kebutuhan dalam praktik pendidikan saat

ini. Hal ini berkaitan dengan reformasi pendidikan yang mengarah pada

perubahan paradigma pembelajaran dari model pembelajaran pasif ke model
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pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif terdiri dari dua komponen yaitu unsur

pengalaman (experience) meliputi kegiatan melakukan (doing) dan

pengamatan (observasing) dan unsur dialogue meliputi dialog dengan diri

sendiri (self) dan dialog dengan orang lain (others).

Sumber daya manusia berkualitas dihasilkan melalui proses pembelajaran yang

inovatif dan kreatif. Proses pembelajaran yang inovatif adalah dengan

mengembangkan sumber belajar (Riyana, 2008). Sumber belajar merupakan

sesuatu yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena dapat menjadi

salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran (Susilana, 2009).

Sumber belajar yang sangat diperlukan untuk membantu peserta didik dalam

meningkatkan hasil belajar adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Menurut Prastowo (2011) Lembar Kerja Peserta Didik  merupakan lembaran-

lembaran tugas dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang

harus dikerjakan peserta didik dalam pokok kajian tertentu. Ozmen &Yildrim

(2005) mengatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik merupakan komponen

penting yang harus dikerjakan semua peserta didik dalam proses pembelajaran

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) merupakan komponen penting dalam menciptakan kegiatan inkuiri

peserta didik.

Penelitian Ozmen & Yildirim (2005) secara statistik terdapat perbedaan

keefektivan yang signifikan antara kelas eksperimen yang pembelajaran nya

menggunakan LKPD dan kelas kontrol yang pembelajarannya tidak

menggunakan LKPD. Hasil penelitian (Yildirim, 2011) menunjukkan bahwa
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penggunaan LKPD lebih efektif karena menyebabkan peserta didik

berpartisipasi aktif dalam aktifitas pembelajaran.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu amanat

kurikulum 2013 pada mata pelajaran IPA SMP (Kemendikbud, 2013). Hal

tersebut dapat dicapai melalui proses pembelajaran dengan mengoptimalkan

proses internalisasi konsep-konsep ilmu pengetahuan ke dalam diri peserta

didik dan melibatkan serangkaian aktivitas berpikir dari fase sederhana dengan

mengingat konsep atau fakta hingga ke fase kompleks dengan menciptakan hal

ataupun konsep baru. Menurut Robbins (2005) kemampuan berpikir kritis

adalah kemampuan yang dapat diajarkan, sehingga kemampuan ini dapat

dipelajari.

Kenyataan di sekolah, pendidikan IPA belum banyak yang berorientasi ke arah

pembiasaan dan peningkatan kecakapan keterampilan berpikir tingkat tinggi

(berpikir kritis), tetapi masih menitik beratkan pada hasil belajar kognitif

tingkat rendah. Peserta didik diharapkan menyerap informasi secara pasif dan

kemudian mengingatnya pada saat mengikuti tes (Bassham, 2010).

Pembelajaran yang demikian mengakibatkan peserta didik tidak memperoleh

pengalaman untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini

berdampak pada mutu lulusan pendidikan yang rendah, terutama dalam hal

kompetensi bidang IPA (sains) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari, serta mengakibatkan tidak mampu bersaing dengan bangsa lain (PISA

2012). Hasil studi internasional terhadap tingkat pencapaian kemampuan sains

siswa seperti TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study)
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dan PISA (Programme for International Student Assessment, Indonesia)

menempati peringkat ke-40 dari 42 negara dengan nilai rata-rata 406 (IEA,

2012: 4) yang mengindikasikan bahwa Indonesia berada signifikan di bawah

rata-rata internasional dan secara umum berada pada tahapan terendah (Low

International Benchmark).

Data PISA menunjukkan Indonesia pada peringkat 64 dari 65 negara dengan

nilai rata-rata 382 (OECD, 2013: 5). Rendahnya prestasi sains (IPA) peserta

didik  karena soal-soal yang terdapat pada TIMMS dan PISA membutuhkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau berpikir kritis. Menurut Cohen (1971:

26) terdapat  4 pola berpikir tingkat tinggi, yaitu berpikir kritis, berpikir

kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan.

Pembelajaran IPA seharusnya tidak hanya sekedar aktivitas proses transfer

pengetahuan satu arah dari guru kepada peserta didik dimana guru sebagai

pusat informasi dan peserta didik sebagai penerima informasi yang bersikap

pasif. Pembelajaran harus berupa interaksi antara peserta didik dengan ilmu

pengetahuan yang didasari oleh rasa ingin tahu dengan pemberian kesempatan

pada peserta didik untuk mengembangkan potensinya. Keterampilan berpikir

kritis akan sangat menentukan prestasi belajar peserta didik. Kemampuan

berpikir kritis yang baik merupakan manifestasi soft skill peserta didik yang

sangat dibutuhkan dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi yang

kompetitif di masa depan
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Pembelajaran IPA membutuhkan berbagai cara yang efektif untuk

mengembangkan keterampilan berpikir kritis diri peserta didik. Pembelajaran

IPA dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang melibatkan

peserta didik dalam penyelidikan yang berorientasi inkuiri, dan interaksi antara

peserta didik dengan guru dan peserta didik lainnya (Kemendikbud, 2013).

Penting bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Lawson (2000)

mengemukakan kegiatan inkuiri dapat melatih kecakapan berpikir peserta

didik dan meningkatkan keterampilannya dalam memecahkan masalah. Model

pembelajaran yang dianggap sesuai dengan pengembangan LKPD adalah

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Liliasari (2009) menyebutkan bahwa

karakteristik pengembangan keterampilan berpikir kritis memiliki kemiripan

sifat dengan inkuiri. Menurut Dimyati dan Mujiono ( 2009) tujuan dari inkuiri

adalah mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan mampu

memecahkan masalah secara ilmiah.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta

didik masih rendah. Sanjaya (2008) mengemukakan bahwa salah satu masalah

yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran

dikarenakan guru kurang mendorong peserta didik untuk mengembangkan

kemampuan berpikir. Keterbatasan bahan ajar dalam proses pembelajaran

merupakan salah satu kendala bagi guru untuk mengembangkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik.
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap 11 orang guru dan 25 orang

peserta didik di kabupaten Way Kanan, diperoleh data bahwa 70% guru

menggunakan LKPD dalam pembelajaran IPA di sekolah, sedangkan 30%

guru tidak menggunakan LKPD sehingga proses pembelajaran hanya

mengandalkan buku paket yang disediakan oleh sekolah, sementara buku

paket yang disediakan sekolah selain jumlahnya terbatas juga belum

mengarahkan peserta didik untuk belajar aktif dan mengembangkan

keterampilan berpikirnya. Peserta didik masih membutuhkan bahan ajar lain

seperti LKPD sebagai penunjang proses pembelajaran. Menurut Suyitno dkk.

(1997: 40) LKPD merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat

bagi peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari

melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Data observasi awal diketahui bahwa 60% LKPD yang digunakan oleh guru

dan peserta didik diperoleh dengan membeli di pasaran, hanya 10% guru yang

membuat LKPD sendiri, dan 30% LKPD diperoleh dari sekolah. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa masih banyak guru yang belum berinovasi untuk

membuat LKPD sendiri dengan berbagai alasan, salah satunya adalah

kepraktisan. Sementara menurut Trianto (2011: 212),  LKPD digunakan untuk

mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, membantu peserta

didik menemukan dan mengembangkan konsep, dan menjadi alternatif cara

penyajian materi pelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik, serta

dapat memotivasi mereka. Dengan demikian penting bagi guru untuk

mengembangkan LKPD secara mandiri agar sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang diharapkan.
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Berdasarkan hasil analisis terhadap LKPD  yang beredar di pasaran

menunjukkan bahwa LKPD  tersebut memiliki banyak kelemahan. Kelemahan

tersebut antara lain: isi LKPD lebih memusatkan pada aspek kognitif dan

cenderung berorientasi pada produk. Uraian materi pada LKPD tidak

merepresentasikan indikator-indikator  dalam kompetensi dasar sehingga

menyulitkan guru dalam membelajarkan kompetensi yang harus dikuasai

peserta didik. Kebanyakan LKPD hanya berisi soal-soal yang harus dikerjakan

sehingga tidak membantu peserta didik dalam melakukan tahap eksplorasi dan

elaborasi, akibatnya peserta didik  kurang tertarik untuk belajar serta

mengembangkan keterampilan berpikirnya.

Hasil analisis terhadap LKPD yang sudah ada juga menunjukkan bahwa 50%

LKPD yang digunakan belum mengembangkan keterampilan berpikir kritis

peserta didik. LKPD yang tersedia juga hanya berisikan pertanyaan-

pertanyaan yang sifatnya mengingat kembali konsep yang telah dipelajari

(sebagai alat evaluasi). Sementara sebagai bahan ajar, LKPD harus membantu

peserta didik untuk memecahkan suatu masalah, LKPD dengan

mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat konkrit,

sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. LKPD memuat

apa yang (harus) dilakukan peserta didik meliputi melakukan, mengamati, dan

menganalisis (Depdiknas, 2008: 42). Data analisis kebutuhan juga

menunjukkan bahwa 90% guru dan peserta didik membutuhkan LKPD

berbasis inkuiri yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis diri

peserta didik.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian yang

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri

Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu:

1. Bagaimanakah validitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis?

2. Bagaimanakah kepraktisan LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis?

3. Bagaimanakah keefektifan proses pembelajaran dengan LKPD berbasis

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis.

2. Menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang valid, praktis dan

Efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik, guru,

sekolah dan pihak lain yang terkait dengan pendidikan.

1. Bagi peserta didik

Melatih keterampilan berpikir kritis sehingga pembelajaran menjadi

bermakna.

2. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran alternatif sumber

belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kritis peserta didik.

3. Peneliti lain

Penelitian dapat dijadikan salah satu rujukan untuk melakukan penelitian

lanjutan, seperti analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik sehingga

mampu meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan mata pelajaran IPA.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan yaitu suatu kajian sistematik terhadap desain,

pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk pembelajaran

yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan keefektivan (Seals

dan Richey, 2004). Pengembangan dalam penelitian ini adalah

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis inkuiri terbimbing

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
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2. Inkuiri terbimbing yang memiliki sintak sebagai berikut: identifikasi dan

klarifikasi persoalan, membuat hipotesis, mengumpulkan data,

menganalisis data, dan kesimpulan (Suparno, 2007: 66-68).

3. Keterampilan berpikir kritis dengan indikator sebagai berikut: memberikan

penjelasan sederhana; membangun keterampilan dasar; menyimpulkan;

membuat penjelasan lebih lanjut; strategi dan taktik (Ennis dalam Wiyono,

2009).

4. Tema zat aditif dan zat adiktif yang terdapat pada kelas VIII semester I

KD 3.7 dan KD 4.7 .

5. Validitas LKPD  yang dikembangkan, meliputi validitas isi yang

menggambarkan bahwa komponen-komponen LKPD yang dikembangkan

terkait dengan kekokohan landasan teori dalam pengembangan model

berdasarkan penilaian ahli, dan validitas konstruk yang menggambarkan

bahwa semua komponen dari LKPD yang di kembangkan secara konsisten

saling berhubungan (Nieven, 2007:26).

6. Kepraktisan yang dilihat dari aspek keterlaksanaan dan

kemenarikan/respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan.

Aspek kepraktisan dipenuhi jika ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa

yang dikembangkan dapat diterapkan, dan kenyataan menunjukkan bahwa

apa yang dikembangkan tersebut dapat diterapkan( Nieveen (1999).

7. Keefektivan LKPD berupa adanya peningkatan rata- rata n-Gain dan

peningkatan aktivitas peserta didik. Hal ini berarti keefektifan berkaitan

dengan pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik yang

diinginkan peneliti.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan

dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan

alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya

di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA

diarahkan untuk inkuiri  dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan

manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.

(Kemendikbud, 2013).

Sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan

Menengah mata pelajaran IPA, dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan
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mengapresiasi ilmu pengetahuan dan tekhnologi, serta menanamkan kebiasaan

berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri. Pembelajaran

IPA bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan

bersikap ilmiah melalui inkuiri ilmiah, dan mengkomunikasikannya sebagai

aspek penting kecakapan hidup (Kemendikbud, 2013).

Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan, yang

dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada peserta didik

(Hamalik, 2008). Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan ilmiah

atau scientific approach pada proses pembelajaran. Pendekatan saintifik

termasuk pembelajaran inkuiri yang bernafaskan konstruktivisme. Sasaran

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah mencakup pengembangan ranah

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang  dielaborasi untuk setiap satuan

pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan

(proses) psikologis yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas:

menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan.

Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas: mengingat, memahami, menerapkan,

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Sementara itu, keterampilan

diperoleh melalui aktivitas: mengamati,menanya, menalar, menyaji, dan

mencipta (Permendikbud No.65 tahun 2013).

IPA atau sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara

sistematis dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala

alam (Balitbang, 2007). Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi

menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara
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mencari tahu secara inkuiri tentang alam secara sistematis, sehingga IPA

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses

penemuan.

Menurut  McCollum (2009) dijelaskan bahwa komponen-komponen penting

dalam mengajar adalah guru harus  menyajikan pembelajaran yang dapat

meningkatkan rasa keingintahuan (Foster a sense of wonder), meningkatkan

keterampilan mengamati (Encourage observation), melakukan analisis ( Push

for analysis) dan berkomunikasi (Require communication). Pembelajaran IPA

di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih

lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses

pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar

secara ilmiah.

Belajar IPA memerlukan cara khusus yang disebut metode ilmiah dengan

menekankan pada adanya masalah, adanya hipotesa, adanya analisa data untuk

menjawab masalah atau membuktikan hipotesa, dan diakhiri dengan adanya

kesimpulan atau generalisasi yang merupakan jawaban resmi dari masalah

yang diajukan. Keterampilan berinkuiri peserta didik perlu dikembangkan

karena karakteristik pembelajaran IPA harus dilakukan dengan inkuiri. Hal ini

dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran yang menekankan pada

keterampilan proses dan produk. Pembelajaran IPA merupakan konsep
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pembelajaran dengan situasi alami dan dunia nyata peserta didik, serta

mendorong peserta didik membuat hubungan antara IPA dengan pengetahuan

yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari

(Trianto,2010).

Darmojo dan Kaligis (1993) mengemukakan bahwa hakikat sains (IPA) terdiri

atas tiga komponen yaitu produk, proses dan sikap ilmiah seperti berikut:

1. sebagai proses ilmiah, semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan

pengetahuan maupun untuk menemukan pengetahuan baru serta

dipergunakan untuk mengembangkan produks sains dengan aplikasi yang

melahirkan teknologi sehingga dapat memberikan kemudahan bagi

kehidupan. Berkenaan dengan hal tersebut diperlukan tata cara tertentu

yang bersifat analitis, cermat, lengkap serta menghubungkan gejala alam

satu dengan gejala alam yang lain sehingga membentuk pandangan yang

baru tentang objek yang diamati;

2. sebagai produk merupakan hasil proses, berupa pengetahuan atau konsep

yang diajarkan dalam sekolah, diluar sekolah ataupun bacaan dari upaya

penyebaran ilmu pengetahuan dan upaya manusia untuk memhami

berbagai gejala alam;

3. sebagai sikap menekankan pada kegiatan dan pola pikir yang dilakukan

dan diharapkan dapat menjadi sikap yang tetap dilakukan dalam aktivitas

kehidupan atau mengubah cara pandang manusia terhadap alam semesta

dari sudut pandang metologis menjadi sudut pandang ilmiah.
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Menurut Laksmi Prihantoro (dalam Trianto, 2010), IPA pada hakikatnya

merupakan suatu produk, proses dan aplikasi. Sebagai produk, IPA

merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan

konsep. Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan

untuk mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-

produk sains dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi

yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA

meliputi empat unsur utama yaitu: sikap, proses, produk, dan aplikasi. (1)

produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum; (2) proses: yaitu prosedur

pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi

pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, percobaan atau

penyelidikan, pengujian hipotesis melalui eksperimentasi; evaluasi,

pengukuran, dan penarikan kesimpulan; (3) aplikasi: merupakan penerapan

metode atau kerja ilmiah dan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari; (4)

sikap: yang terwujud melalui rasa ingin tahu tentang obyek, fenomena alam,

makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah

baru namun dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar (Depdiknas,

2006: 6).

Pembelajaran sains (IPA) adalah proses aktif yang meliputi membangun dan

memodifikasi gagasan, dimana peserta didik harus melakukan sesuatu bukan

sesuatu yang dilakukan terhadap peserta didik. Pembelajaran sains (IPA)

ditingkatkan dengan berinteraksi dengan orang lain baik dengan orang yang
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dewasa maupun dengan teman sebaya. Dengan demikan, proses pembelajaran

sains (IPA) menekan pada pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar

secara ilmiah. Badan Nasional Standar Pendidikan (2006) menyebutkan

bahwa pembelajaran sains menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan

bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai aspek penting.

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sebelumnya dikenal dengan

sebutan Lembar Kerja Siswa(LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi

tugas yang biasanya berupa petunjuk atau langkah untuk menyelesaikan tugas

yang harus dikerjakan peserta didik dan merupakan salah satu sarana yang

dapat digunakan guru untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik atau

aktivitas dalam proses belajar mengajar (Depdiknas, 2005). Menurut Suyanto,

dkk. (2011: 2), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran

bagi peserta didik  dalam pengerjaan sesuatu yang berhubungan dengan materi

yang sedang dipelajari. Yildirim & Kurt (2011) menyebutkan bahwa LKPD

dapat membantu peserta didik dalam menciptakan pembelajaran yang lebih

menarik. Menurut Darmodjo dan Kaligis (1992 : 40), LKPD atau Lembar

Kerja Peserta Didik merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan

guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam

proses pembelajaran. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk praktikum,

percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, Teka Teki

Silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan,maupun segala bentuk petunjuk
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yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran.

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Surachman (1998 : 46) yang menyatakan

LKPD sebagai jenis hand out yang dimaksudkan untuk membantu peserta

didik belajar secara terarah (guided discovery activities).

Sukamto (2009: 2) mengungkapkan Kegunaan LKPD antara lain: (1)

memberikan pengalaman kongkret bagi peserta didik; (2) membantu variasi

belajar; (3) membangkitkan minat peserta didik; (4) meningkatkan retensi

belajar mengajar; dan (5) memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien.

Pendapat Nurseto (2011:1) mengungkapkan bahwa, LKPD mempunyai

beberapa fungsi, antara lain: (1) tujuan latihan, peserta didik diberi

serangkaian tugas/aktivitas latihan; (2) menerangkan penerapan (aplikasi),

peserta didik dibimbing untuk menuju suatu metode penyelesaian soal dengan

kerangka penyelesaian dari serangkaian soal-soal tertentu; (3) kegiatan

penelitian, peserta didik ditugaskan untuk mengumpulkan data tertentu ,

kemudian menganalisis data tersebut; (4) Penemuan, dalam lembaran kerja ini

peserta didik dibimbing untuk menyelidiki suatu keadaan tertentu, agar

menemukan pola dari situasi itu dan kemudian menggunakan bentuk umum

untuk membuat suatu perkiraan; (5) Penelitian hal yang bersifat terbuka,

penggunaan LKPD ini mengikut sertakan sejumlah peserta didik dalam

penelitian dalam suatu bidang tertentu.

Menurut Darmodjo dan Kaligis (1993:40) Lembar  Kerja Peserta Didik

(LKPD) dapat membantu guru dalam memudahkan proses belajar mengajar

dan mengarahkan peserta didik untuk dapat menemukan konsep- konsep
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melalui aktivitasnya sendiri dalam kelompok kerja. LKPD juga dapat diartikan

sebagai materi ajar yang sudah dikemas sedemikaan rupa, sehingga peserta

didik diharapkan mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri (Prastowo,

2012: 204).

Depdiknas dalam panduan pelaksanaan materi pembelajaran SMP (2008: 42-

45) mengemukakan alternatif tujuan pengemasan materi pembelajaran dalam

bentuk LKPD adalah (1)membantu peserta didik untuk menemukan konsep,

(2)membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai

konsep yang telah ditemukan, (3)penuntun belajar dan (4)petunjuk praktikum.

Hal ini dipertegas juga oleh Arsyad bahwa LKPD sebagai sumber belajar

mempunyai banyak manfaat. Arsyad (2012: 38-39) mengemukakan beberapa

kelebihannya LKPD, antara lain:

1. Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-
masing sehingga diharapkan dapat menguasai materi pelajaran tersebut;

2. Peserta didik  akan mengikuti urutan pikiran secara logis.
3. Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang dapat

menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman informasi
yang disajikan

4. Peserta didik akan berpartisipasi dengan aktif karena harus memberi
respon terhadap pertanyaan dan latihan.

5. Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan
mudah

Dalam pengembangannya, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik

harus memenuhi tiga aspek (Darmojo & Kaligis 1992), yaitu:

1. Aspek Didaktik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai sarana berlangsungnya proses

belajar mengajar harus memenuhi persyaratan didaktik yang berarti harus

mengikuti asas-asas belajar mengajar yang efektif, yaitu (a) memperhatikan
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adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik itu adalah yang

dapat digunakan oleh semua peserta didik, (b) menekankan pada proses

untuk menemukan konsep-konsep, sehingga LKPD berfungsi sebagai

petunjuk jalan bagi peserta didik untuk mencari tahu suatu konsep, (c)

memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik

yang ada dalam LKPD, (d) dapat mengembangkan komunikasi sosial,

moral, dan estetika pada peserta didik.

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses

pembelajaran harus mengikuti arus pembelajaran efektif yaitu:

a) Ditekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga

LKPD berfungsi sebagai penunjuk jalan bagi peserta didik untuk

mencari tahu

b) Tidak memperhatikan adanya perbedaan individual sehingga LKPD

yang baik adalah yang dapat digunakan oleh peserta didik lambat,

sedang dn pandai

2. Aspek Konstruksi

Aspek konstruksi yaitu aspek yang berhubungan dengan penggunaan

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran.Aspek-aspek tersebut

harus dapat di mengerti oleh peserta didik. Pada aspek ini, LKPD dituntut

untuk memenuhi kriteria sebagai berikut (a) menggunakan bahasa yang

sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik, (b) menggunakan struktur

kalimat yang jelas, (c) memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan

tingkat kemampuan peserta didik, (d) menghindari pertanyaan yang terlalu

terbuka, (e) Tidak mengacu pada buku sumber di luar keterbacaan peserta
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didik, (f) menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan

pada peserta didik untuk menulis maupun menggambar pada LKPD,

(g) menggunakan kalimat sederhana dan pendek, (h) menggunakan lebih

banyak ilustrasi daripada kata-kata, (i) memiliki tujuan belajar yang jelas

dan manfaat dari pelajaran itu sebagai sumber motivasi.

3. Aspek teknik

Aspek yang berkaitan dengan desain tata tulis meliputi (a) tulisan dengan

menggunakan huruf cetak, huruf tebal yang agak besar untuk topik, dan

perbandingan besar huruf dengan gambar harus serasi dan seimbang, (b)

gambar yang digunakan dapat menyampaikan pesan secara efektif kepada

peserta didik, (c) ada kombinasi antar gambar dan tulisan, dimana tulisan

tidak boleh lebih besar dari gambar.

Agar LKPD dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi maka setelah

penyusunan LKPD dilakukan, hendaknya dilanjutkan dengan pengeditan yang

memenuhi standar atau kriteria validitas LKPD.

Prastowo (2011) mengatakan setidaknya ada empat point tujuan penyusunan

LKPD, antara lain (1) menyajikan salah satu bahan ajar yang memudahkan

peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, (2) menyajikan

tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang

diberikan, (3) melatih kemandirian belajar peserta didik, (4) memudahkan guru

dalam memberikan tugas kepada peserta didik. Dahar (1986: 29)

mengungkapkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembar kerja yang

berisikan informasi dan instruksi dari guru kepada siswa agar siswa dapat
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mengerjakan sendiri suatu aktivitas belajar, melalui praktik atau penerapan

hasil belajar untuk mencapai tujuan instruksional.

Pengembangan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

1. Menetapkan kompetensi dasar, judul, dan tujuan pembelajaran
2. Menganalisis dan menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator dengan

langkah-langkah sebagai berikut : a) Merumuskan kompetensi dasar yang
ingin dicapai; b) Memilih dan menjabarkan materi pembelajaran
berdasarkan kompetensi dasar yang ingin dicapai; c) Membuat indikator
pencapaian kompetensi dasar.

3. Menetapkan prosedur, jenis, dan alat penilaian.
4. Menetapkan alternatif kegiatan (pengalaman belajar) yang dapat

memberikan peluang yang optimal kepada peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan proses sains di dalam dirinya.

5. Menetapkan dan mengembangkan bahan / media / sumber yang sesuai
dengan kemampuan dasar yang akan dicapai, karakteristik peserta didik,
fasilitas (sarana dan prasarana), dan karakteristik lingkungan peserta didik.

6. Menyusun LKPD yang lengkap, yaitu menuangkan hasil-hasil yang telah
dilakukan menjadi sebuah LKPD.

Berdasarkan hal tersebut, LKPD yang digunakan peserta didik harus disusun

sedemikian rupa sehingga dapat dikerjakan peserta didik dengan baik dan dapat

memotivasi belajar peserta didik. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam

menyusun Lembar Kerja Peserta Didik adalah (1) Lembar Kerja Peserta Didik

tersebut harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, (2) mengutamakan

materi-materi yang penting, (3) menyesuaikan tingkat kematangan berpikir

peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik tersebut harus dapat memotivasi

peserta didik untuk belajar mandiri.

Menurut Prastowo (2011: 206), LKPD memiliki setidaknya empat fungsi

dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut: (1) sebagai bahan ajar yang bisa

meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik, (2)
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sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi

yang diberikan, (3) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk

berlatih, (4) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Redfield (1981: 5), menyatakan bahwa LKPD dapat digunakan untuk

meningkatkan proses berpikir pada berbagai tingkatan dalam pengukuran

semantik (seperti kemampuan berbahasa dan menyusun kata-kata).

Tujuan dari penyusunan LKPD oleh Prastowo (2011: 206) yaitu: (1)

menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi

dengan materi yang diberikan, (2) menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan

penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan, (3) melatih

kemandirian belajar peserta didik, (4) memudahkan pendidik dalam

memberikan tugas kepada peserta didik. Kegunaan LKPD bagi kegiatan

pembelajaran adalah melalui LKPD dapat memberikan kesempatan untuk

memancing peserta didik agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.

Menurut Redfield (1981: 3), komponen penyusun utama dari suatu LKPD

adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam bentuk kalimat tanya yang

digunakan untuk meningkatkan proses berpikir. Manfaat yang diperoleh

melalui penggunaan LKPD bagi kegiatan pembelajaran menurut Prastowo

(2011: 208) antara lain: (1) mengaktifkan peserta didik dalam proses

pembelajaran, (2) membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, (3)

melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan

proses, (4) melatih peserta didik untuk memecahkan masalah dan berpikir

kritis, (5) sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses

pembelajaran, (6) membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi
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yang dipelajari melalui kegiatan belajar, dan (7) membantu peserta didik

menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar

secara sistematis.

Prastowo (2011: 208) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 6 unsur

pokok dalam suatu LKPD antara lain: (1) judul merupakan caption atau topik

berupa beberapa frase yang mencerminkan garis besar dari apa yang akan

dipelajari, (2) petunjuk belajar penjelasan mengenai bagaimana peserta didik

mempelajari materi yang diajarkan dalam LKPD, (3) kompetensi dasar adalah

kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik, (4) informasi pendukung

adalah berbagai informasi tambahan yang digunakan untuk mempermudah

peserta didik dalam memahami materi, (5) tugas atau langkah kerja yaitu

beberapa langkah prosedural yang harus dilakukan peserta didik dalam

mempelajari materi tersebut, (6) penilaian adalah sejumlah pertanyaan yang

digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi.

Penilaian LKPD dapat diadaptasi dari cara penilaian Paket Belajar, yaitu :

1. Penilaian pra input, yaitu penilaian yang dilakukan segera setelah LKPD
selesai disusun dengan tujuan untuk pemantapan / penyempurnaan
sebelum LKPD disebarluaskan. Penilaian ini dilakukan oleh tim
pengembang dengan cara menganalisis LKPD berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan dengan bantuan instrumen penilaian yang merupakan
terjemahan dari kriteria tersebut.

2. Penilaian input, yaitu penilaian yang bertujuan mengetahui peran LKPD
dalam keseluruhan program uji coba. Penilaian ini dilakukan sebelum
LKPD diterapkan di dalam kelas. Penilaian dilakukan oleh personel yang
terlibat dalam uji coba, seperti : tim pengembang, dosen, dan
administrator. Cara penilaian sama dengan penilaian pra input.

3. Penilaian proses, yaitu penilaian yang bertujuan mengetahui seberapa jauh
LKPD tersebut sesuai dengan kondisi kelas yang sebenarnya, yang
akhirnya akan dipakai untuk penyempurnaan atau merevisi LKPD.
Penilaian ini dilakukan ketika LKPD sedang diterapkan. Caranya dapat
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dengan mengadakan observasi kelas dan wawancara dengan pihak-pihak
yang terlibat (Joni, 1983 : 43-45)

Kriteria penilaian kualitas LKPD dapat pula dijabarkan dalam beberapa aspek

yang berkaitan dengan : pendekatan penulisan, kebenaran konsep, kedalaman

konsep, keluasan konsep, kejelasan kalimat, kebahasaan, evaluasi belajar,

kegiatan /percobaan, keterlaksanaan, dan penampilan fisik. Aspek-aspek ini

perlu didefinisikan agar arti dari aspek yang dimaksud jelas. Kemudian dari

tiap-tiap aspek ini perlu dijabarkan dalam bentuk kriteria-kriteria yang

mengarah kepada aspek yang dimaksud. Untuk keperluan penilaian, maka

kriteria lebih lanjut dijabarkan dalam bentuk indikator-indikator yang

mengarah pada penilaian sangat baik, baik, cukup, kurang, maupun sangat

kurang. Penjabaran dari aspek ke kriteria, lalu indikator ini selanjutnya

disusun dalam bentuk instrumen penilaian.

Menurut Trianto (2012:212), LKPD memiliki kelebihan antaralain untuk

mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran, membantu peserta didik

menemukan dan mengembangkan konsep, melatih peserta didik menemukan

konsep, menjadi alternatif cara pengyajian materi pelajaran yang menekankan

keaktifan peserta didik serta dapat memotivasi peserta didik. Manfaat LKPD

bisa dirasakan oleh guru dan peserta didik. Bagi guru LKPD memudahkan

dalam pembelajaran, menjadi pedoman dalam mengarahkan aktivitas

pembelajaran, menambah pengetahuan dan pengalaman pendidik dalam

menulis, serta menjadi tantangan bagi guru untuk menyiapkan bahan ajar yang

inovatif, memahami tugas-tugas tertulis, dan membangun komunikasi efektif

antara guru dan peserta didik.
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C. Inkuiri Terbimbing

Inkuiri dapat didefinisikan sebagai suatu pencarian kebenaran, informasi,atau

pengetahuan. Sagala (2009), mengemukakan inkuiri merupakan pendekatan

pembelajaran yang dapat diterapkan pada semua jenjang pendidikan.

Pembelajaran dengan pendekatan ini sangat terintegrasi meliputi penerapan

proses sains dengan proses berpikir logis dan berpikir kritis. Inkuiri

merupakan pendekatan untuk memperoleh pengetahuan dan memahami

dengan jalan bertanya, observasi, investigasi, analisis, dan evaluasi

Menurut Tavalin (2002) inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berkreasi, memungkinkan untuk mendapatkan sesuatu yang salah atau

membuat kesalahan sehingga siswa memperoleh sesuatu yang sangat

berharga, mengetahui asal mula materi yang dipelajari dan hal yang sangat

baik karena siswa mengeahui kesalahan atau kekurangan pada diri siswa, dan

lebih baik bila dibandingkan dengan pola normal membaca dan belajar atau

membaca dan mengingat.

Pembelajaran inkuiri menciptakan situasi yang menjadikan siswa mempunyai

inisiatif untuk mengamati dan menanyakan, mengajukan penjelasan,

merancang, melakukan pengujian teori menganalisis data dan menarik

kesimpulan dari data eksperimen. Pembelajaran inkuiri melibatkan peserta

didik dalam proses penemuan melalui pengumpulan data dan tes hipotesis.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan bukan

hasil mengingat fakta-fakta, tetapi hasil dari penemuan sendiri. Keterlibatan

peserta didik secara maksimal dalm proses kegiatan belajar adalah kegiatan
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mental intelektual da sosial emosional, sehingga kegiatan dapat terarah secara

logis dan sistematis.

Menurut Mulyasa (2003) berpendapat bahwa “pembelajaran inkuiri adalah

model pembelajaran yang mampu menggiring peserta didik untuk menyadari

apa yang telah ditetapkan selama belajar. Inkuiri menempatakan peserta didik

sebagai subyek belajar yang aktif.” Kendati peserta didik sebagai sebagi

subyek dalam belajar yang harus berperan aktif, namun peran guru tetap

sangat penting sebagai komponen proses belajar mengajar. Karena guru

mempunyai kewajiban untuk mengarahkan peserta didik untuk melakukan

kegiatan.

Inkuiri adalah sebuah sistem atau cara dalam melihat sebuah pengetahuan atau

hal baru. Cara pandang Inkuiri membantu pengembangan pola dan cara

berfikir yang akan terus bertahan dan berkembang dalam perjalananpeserta

didik sebagai pembelajar. Apabila cara berfikir tersebut sudah menjadi cara

berfikir peserta didik, maka peserta didik akan menjadi pemikir yang kreatif

dan pribadi yang mampu memecahkan masalah. Model pembelajaran inkuiri

terbimbing merupakan model pembelajaran yang memberikan pengalaman

belajar langsung, melibatkan aktifitas dan mengajak peserta didik untuk

melakukan kegiatan percobaan berupa penemuan (Panasan dalam Wijayanti,

2010). Sangat penting bagi guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam rangka

mengelola pelaksanaan pembelajaran di kelas. Salah satunya dengan

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Menurut Trowbridge

(1990), model pembelajaran inkuiri sebagai proses mendefinisikan dan
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menyelidiki masalah-masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen,

menemukan data dan menggambarkan kesimpulan masalah-masalah tersebut.

Esensi dari pengajaran inkuiri adalah menata lingkungan/suasana belajar yang

berfokus pada peserta didik dengan memberikan bimbingan secukupnya

dalam menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmiah. Pembelajaran

sains berbasis inkuiri merupakan pembelajaran yang dilakukan secara

induktif, diawali dengan pengamatan dalam memahami suatu konsep.

pembelajaran berbasis inkuiri memberikan pengalaman-pengalaman kepada

peserta didik secara nyata dan aktif. Peserta didik diharapkan mengambil

inisiatif sendiri cara memecahkan masalah, mengambil keputusan dan

mendapatkan keterampilan. Inkuiri dapat didefinisikan sebagai suatu

pencarian kebenaran, informasi,atau pengetahuan. Sagala (2009),

mengemukakan inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat

diterapkan pada semua jenjang pendidikan. Pembelajaran dengan inkuiri

sangat terintegrasi meliputi penerapan proses sains dengan proses berpikir

logis dan berpikir kritis. Inkuiri merupakan pendekatan untuk memperoleh

pengetahuan dan memahami dengan jalan bertanya, observasi, investigasi,

analisis, dan evaluasi.

Menurut Tavalin (2002) inkuiri memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk berkreasi, memungkinkan untuk mendapatkan sesuatu yang salah atau

membuat kesalahan sehingga peserta didik memperoleh sesuatu yang sangat

berharga, mengetahui asal mula materi yang dipelajari dan hal yang sangat

baik karena peserta didik mengetahui kesalahan atau kekurangan pada diri
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peserta didik, dan lebih baik bila dibandingkan dengan pola normal membaca

dan belajar atau membaca dan mengingat. Pembelajaran inkuiri menciptakan

situasi yang menjadikan peserta didik mempunyai inisiatif untuk mengamati

dan menanyakan, mengajukan penjelasan, merancang, melakukan pengujian

teori menganalisis data dan menarik kesimpulan dari data eksperimen.

Menurut Peaget (dalam buku Kurikulum 2013:264): “ Anak harus berperan

aktif dalam belajar di kelas”. Di dalam proses belajar, peserta didik

memerlukan suatu lingkungan bagi yang dapat melakukan eksplorasi

(penemuan-penemuan baru) yang belum dikenal atau pengertian yang mirip

dengan yang sudah diketahui. Lingkungan seperti ini bertujuan agar peserta

didik dalam proses belajar dapat berjalan dengan baik dan lebih keatif.

Pembelajaran dengan inkuiri menurut Wilcox (1993) : “Peserta didik

didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka

sendiri dengan prinsip-prinsip dan konsep-konsep dan guru mendorong

peserta didik untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang

memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka

sendiri”. Guru dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang

sulit dengan bantuan gambar dan demontrasi . “Belajar harus bersifat

menyelidiki atau melalui penemuan”(Nur, 2000:11).

Mulyasa (2003) berpendapat bahwa “pembelajaran inkuiri adalah model

pembelajaran yang mampu menggiring peserta didik untuk menyadari apa

yang telah ditetapkan selama belajar. Inkuiri menempatakan peserta didik

sebagai subyek belajar yang aktif.” Kendati peserta didik sebagai sebagi
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subyek dalam belajar yang harus berperan aktif, namun peran guru tetap

sangat penting sebagai komponen proses belajar mengajar. Guru mempunyai

kewajiban untuk mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan. Hal

tersebut dapat dilakukan dengan melontarkan pertanyaan, memberikan

komentar, dan saran kepada peserta didik.

Inkuiri adalah sebuah sistem atau cara dalam melihat sebuah pengetahuan atau

hal baru. Cara pandang Inkuiri membantu pengembangan pola dan cara

berfikir yang akan terus bertahan dan berkembang dalam perjalanan peserta

didik sebagai pembelajar. Apabila cara berfikir tersebut sudah menjadi cara

berfikir peserta didik, maka peserta didik akan menjadi pemikir yang kreatif

dan pribadi yang mampu memecahkan masalah. Menurut Kindsvatter (dalam

Suparno (2007: 68) pembelajaran inkuiri dibedakan menjadi dua macam,

yaitu inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas. Perbedaan itu lebih ditandai

dengan seberapa besar campur tangan guru dalam penyelidikan tersebut.

Pembelajaran inkuiri bebas, memposisikan guru sebagai teman dalam belajar.

Menurut Suparno (2007: 68) “ inkuiri yang terarah adalah inkuiri yang banyak

dicampuri oleh guru. Guru banyak mengarahkan dan memberikan petunjuk

baik lewat prosedur yang lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan

selama proses inkuiri.” Dalam bentuk inkuiri ini, guru sudah memiliki

jawaban sebelumnya, sehingga peserta didik tidak begitu bebas

mengembangkan gagasan dan idenya. Masalah yang diberikan oleh guru dan

peserta didik memecahkannya sesuai dengan prosedur tertentu yang diarahkan

oleh guru. Model pembelajaran inkuiri adalah sesuatu yang sangat menantang

dan melahirkan interaksi antara yang diyakini anak sebelumnya terhadap
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suatu bukti baru untuk mencapai pemahaman yang lebih baik, melalui proses

dan metode eksplorasi untuk menurunkan, dan mengetes gagasan-gagasan

baru. Hal tersebut melibatkan sikap-sikap untuk mencari penjelasan dan

menghargai gagasan orang lain, terbuka terhadap gagasan baru, berpikir kritis,

jujur, kreatif, dan berpikir lateral.

Aplikasi pembelajaran dengan inkuiri terbimbing, guru  berperan sebagai

pembimbing dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif, sebagaimana pendapat  Sardiman (2005:145) :”Guru harus dapat

membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan

tujuan”. Pembelajaran dengan inkuiri terbimbing menuntut peserta didik

untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan,

mengkategorikan menganalisis,mengintegrasikan, mengorganisasikan bahan

serta membuat kesimpulan-kesimpulan.

Seorang guru dalam pembelajaran inkuiri harus dapat menempatkan peserta

didik pada kesempatan-kesempatan dalam belajar yang lebih mandiri.

Pendapat Bruner (dalam  Budiningsih, 2005:41) : “Proses belajar akan

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan-aturan atau

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya”.

Joyce dan Weil (2000) mengemukakan bahwa inti dari pembelajaran inkuiri

adalah melibatkan peserta didik dalam masalah penyelidikan nyata dengan

menghadapkan mereka dengan cara penyelidikan (investigasi), membantu

mereka mengidentifikasi masalah konseptual atau metodologis dalam wilayah
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investigasi, dan meminta mereka merancang cara mengatasi masalah. Melalui

inkuiri peserta didik belajar menjadi seorang ilmuwan dalam menyusun

pengetahuan. Selain itu, peserta didik belajar menghargai ilmu dan

mengetahui keterbatasan pengetahuan dan ketergantungan satu dengan yang

lainnya. Menurut Ong dan Borich (2006) pembelajaran berbasis Inkuiri adalah

belajar melalui berbagai kegiatan termasuk melakukan observasi, mengajukan

pertanyaan, mencari dan menggunakan informasi untuk mengetahui dengan

jelas peritiwa melalui percobaan, menggunakan alat untuk mengumpulkan,

menganalisis, dan menafsirkan data; mengajukan pertanyaan, menjelaskan,

dan memprediksi; serta mengomunikasikan hasil. Inkuiri mengharuskan

peserta didik melakukan identifikasi dan asumsi, menggunakan keterampilan

berpikir kritis dan logis, dan pertimbangan dari penjelesan alternatif.

Menurut National Research Council (2000) pembelajaran berbasis inkuiri

mengacu pada cara ilmuwan bekerja ketika mempelajari alam, yaitu mencari

penjelasan melalui bukti yang dikumpulkan dari dunia di sekitar mereka.

Pembelajaran berbasis inkuiri meliputi kegiatan mengajukan pertanyaan,

menyelidiki masalah atau topik, dan menggunakan berbagai sumber daya

untuk menemukan solusinya. Para peserta didik akan menarik kesimpulan dan

meninjau kembali kesimpulan tersebut untuk direvisi sebagai eksplorasi

sehingga memunculkan pertanyaan baru. Hal tersebut dapat membantu

peserta didik untuk mengekplorasi ide-ide mereka hingga memperoleh

pengetahuan baru serta melatih peserta didik untuk berpikir kritis.

Banchi dan Bell (2008) mengemukakan bahwa pada inkuiri terbimbing, guru

memberikan rumusan masalah penyelidikan, dan peserta didik merancang
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prosedur penyelidikan (metode), melakukan penyelidikan untuk menguji

masalah penyelidikan dan menghasilkan penjelasan. Pembelajaran berbasis

inkuiri lebih berhasil bila peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk

belajar dan berlatih merancang percobaan dan merekam data. Pada inkuiri

terbimbing peran guru tidak berarti pasif, tetapi aktif mengarahkan peserta

yang memerlukan bimbingan dalam penyusunan rancangan dan pelaksanaan

eksperimen.

Kardi (2009) mengemukakan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri

atas tiga kegiatan pembelajaran, yaitu :

1. Kegiatan awal

Peserta didik perlu mengetahui tujuan mengapa mereka harus berperan

serta pada pembelajaran tertentu. Peserta didik juga harus tahu apa yang

dapat mereka lakukan setelah berperan serta dalam pembelajaran itu.

Membuat peserta didik sadar dengan apa yang mereka pelajari membantu

mereka membuat hubungan antara satu  materi tertentu dan relevansinya

terhadap kehidupan sehari-hari. Kesadaran itu juga  akan membantu

peserta didik memanfaatkan pengetahuan awal yang telah dimilki peserta

didik dan mengkaitkanya dengan pembelajaran yang akan di ikuti.

Kegiatan ini selain menyiapkan peserta didik untuk belajar juga akan

memotivasi peserta didik untuk berperan aktif dalam proses

pembelajaran. Menurut Kardi dan Nur (2000:30) “Memberikan rasional

dan garis besar suatu pembelajaran merupakan kegiatan yang amat

penting, terutama untuk pelajara yang berorietasi pada keterampilan.
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2. Kegiatan inti

Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran akan sangat berarti

sebagai pengalaman belajar dengan syarat proses tersebut dibawah

bimbingan dan arahan guru. Proses pembelajaran ini dilakukan oleh

peserta didik dengan melakukan penyelidikan dan pelatihan terbimbing.

penyelidikan dan pelatihan terbimbing ini dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan efikasi diri peserta didik.

3. Kegiatan akhir

Evaluasi dilakukan baik terhadap langkah-langkah penemuan maupun

pada pengetahuan peserta didik , sebagai umpan balik bermakna dan

pengetahuan tentang hasil latihannya. Tanpa umpan balik, peserta didik

tidak mungkin memeperbaiki kesalahannya dan tidak dapat mencapai

tingkat keterampilan berpikir kritis dan efikasi diri yang mantap.

Kegiatan belajar mengajar dengan model inkuiri terbimbing mengajak peserta

didik mampu memecahkan masalah melalui petunjuk seperlunya dari seorang

guru. Pada tahap permulaan diberikan lebih banyak bimbingan, sedikit demi

sedikit bimbingan itu di kurangi(Sumiati, 2008).

Paul Suparno (2007: 66-68) menjelaskan bahwa agar menjadi mudah

dilakukan maka langkah-langkah inkuiri yang harus dilakukan adalah

sebagai berikut:
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a. Identifikasi dan klarifikasi persoalan

Langkah awal adalah menentukan persoalan yang ingin didalami atau

dipecahkan dengan metode inkuiri. Persoalan dapat disiapkan atau

diajukan oleh guru. Sebaiknya persoalan yang ingin dipecahkan disiapkan

sebelum mulai pelajaran. Persoalan sendiri harus jelas sehingga dapat

dipikirkan, didalami, dan dipecahkan oleh peserta didik.

Persoalan perlu diidentifikasi dan diklarifikasi. Dari persoalan yang

diajukan akan tampak jelas dari seluruh proses pembelajaran atau

penyelidikan. Bila persoalan ditentukan oleh guru perlu diperhatikan

bahwa persoalan itu riil, dapat dikerjakan oleh peserta didik, dan sesuai

dengan kemampuan peserta didik. Persoalan yang terlalu tinggi akan

membuat peserta didik tidak semangat, sedangkan persoalan yang terlalu

mudah yang sudah mereka ketahui tidak menarik minat peserta didik.

Sangat baik bila persoalan itu sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan

peserta didik.

b. Membuat hipotesis

Langkah selanjutnya adalah peserta didik diminta untuk mengajukan

jawaban sementara tentang persoalan itu. Inilah yang disebut hipotesis.

Hipotesis peserta didik perlu dikaji apakah jelas atau tidak. Bila belum

jelas, sebaiknya guru mencoba membantu memperjelas maksudnya lebih

dulu. Guru diharapkan tidak memperbaiki hipotesis peserta didik yang

salah, tetapi cukup memperjelas maksudnya saja. Hipotesis yang salah

nantinya akan kentara setelah pengambilan data dan analisis data yang

diperoleh.
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c. Mengumpulkan data

Langkah selanjutnya adalah peserta didik mencari dan mengumpulkan data

sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah hipotesis mereka benar

atau tidak. Dalam mata pelajaran IPA, biasanya untuk dapat

mengumpulkan data peserta didik harus menyiapkan suatu peralatan yang

dapat digunakan untuk pengumpulan data. Guru perlu membantu

bagaimana peserta didik mencari peralatan, merangkai peralatan, dan

mengoperasikan peralatan sehingga berjalan dengan baik. Dalam IPA

langkah ini adalah langkah percobaan atau eksperimen. Biasanya

dilakukan dilaboratorium tetapi kadang juga dapat di luar sekolah. Setelah

peralatan jalan, peserta didik diminta untuk mengumpulkan data dan

mencatatnya dalam buku catatan

d. Menganalisis data

Data yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat membuktikan

hipotesis apakah benar atau tidak. Untuk memudahkan menganalisis data,

data sebaiknya diorganisasikan, dikelompokkan, diatur sehingga dapat

dianalisis dengan mudah. Biasanya disusun dalam suatu tabel agar mudah

dibaca dan dianalisis. Di sini kadang guru perlu campur tangan karena dari

data yang banyak, peserta didik kadang bingung untuk menentukan

langkah selanjutnya. Dalam menganalisis seringkali diperlukan

perhitungan untuk memudahkan peserta didik mengambil keputusan atau

mengambil generalisasi.
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e. Kesimpulan

Data yang telah dikelompokkan dan dianalisis, kemudian diambil

kesimpulan dengan generalisasi. Setelah diambil kesimpulan kemudian

dicocokkan dengan hipotesis asal, apakah hipotesa kita diterima atau tidak.

Setelah itu guru masih dapat memberikan catatan untuk menyatukan

seluruh penelitian ini. Sangat baik bila dalam mengambil keputusan,

peserta didik dilibatkan sehingga mereka menjadi semakin yakin bahwa

mereka mengetahui secara benar. Bila ternyata hipotesis mereka tidak

dapat diterima, mereka diminta untuk mencari penjelasan mengapa

demikian. Guru dapat membantu dengan berbagai pertanyaan penolong.

Sejalan dengan pernyataan di atas, Gulo (2002:93) menyatakan bahwa

proses inkuiri bermula dari merumuskan masalah, mengembangkan

hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji hipotesis, dan menarik

kesimpulan sementara, menguji kesimpulan sementara untuk mendapatkan

kesimpulan yang pada taraf tertentu diyakini oleh peserta didik.

Menurut Nana Sudjana (2010: 155), ada lima tahapan yang ditempuh

dalam melaksanakan pendekatan inkuiri yakni: a) merumuskan masalah;

b) menetapkan jawaban sementara (hipotesis); c) mengumpulkan data,

informasi, dan fakta; d) menarik kesimpulan; e) mangaplikasikan

kesimpulan dalam generasi baru.
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Terkait dengan hal di atas, Trowbridge & Sund (1984:109) menyatakan

bahwa:

The essence of inquiry teaching is arranging the learning environment to
facilitate student-centered instruction and giving sufficient guidance to
insure direction and success in discovering scientific concepts and
principles. One way a teacher helps a student obtain a sense of direction
and use his mind is through questioning. The art of being a good
conversationalist requires listening and insightful questions. A good
inquiry oriented teacher excellent
conversationalist. He listen well and asks appropriate questions assisting
individuals in organizing their thoughts and gaining insights.

Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa hal utama dalam mengajar

melalui inkuiri ialah kemampuan mengorganisasikan lingkungan

pembelajaran untuk memfasilitasi kegiatan peserta didik serta memberikan

cukup bimbingan untuk memastikan setiap langkah kegiatan agar dapat

menemukan konsep dan prinsip IPA. Salah satu cara untuk membantu

peserta didik yakni dengan membimbing dan menggunakan kemampuan

berpikir mereka melalui pertanyaan. Untuk dapat memberikan pertanyaan

yang baik, guru harus mempunyai kemampuan mendengar dan bertanya

yang baik pula. Dengan demikian, guru dapat berkomunikasi dengan baik

kepada peserta didik. Kemampuan komunikasi ini menjadi aspek

terwujudnya keberhasilan inkuiri. Guru mendengarkan peserta didik dan

memberikan pertanyaan yang diharapkan dapat membantunya

mengorganisasikan ide atau gagasan untuk menemukan konsep

pengetahuannya sendiri.

Kindsvatter, Wilen, & Ishler (Paul Suparno, 2007: 68) juga menyebutkan

bahwa apabila peserta didik masih belum terbiasa melakukan inkuiri maka
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yang paling tepat digunakan adalah inkuiri terarah atau biasanya juga

disebut inkuiri terbimbing (guided inquiry). Inkuiri yang terbimbing

adalah inkuiri yang banyak dicampuri oleh guru. Guru banyak

mengarahkan dan memberikan petunjuk baik lewat prosedur yang lengkap

dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses inkuiri, bahkan guru

sudah punya jawaban sebelumnya sehingga siswa tidak begitu bebas

mengembangkan gagasan dan idenya. Guru memberikan persoalan dan

peserta didik diminta memecahkan persoalan itu dengan prosedur yang

tertentu yang diarahkan oleh guru. Peserta didik dalam menyelesaikan

persoalan menyesuaikan dengan prosedur yang telah ditetapkan guru.

Campur tangan guru misalnya dalam pengumpulan data, guru sudah

memberikan data dan peserta didik sudah melengkapi. Guru banyak

memberikan pertanyaan di sela-sela proses, sehingga kesimpulan lebih

cepat dan mudah diambil. Dengan model terarah seperti ini, maka

kesimpulan akan selalu benar dan sesuai dengan kehendak guru.

D. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu dari empat pilar berpikir

kompleks. Berpikir kompleks disebut berpikir tingkat tinggi yang terdiri dari

berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan

(Cohen, 1971: 26). Liliasari (2009: 1) menyebutkan bahwa berpikir kritis

mendasari tiga pola berpikir yang lain, artinya berpikir kritis perlu dikuasai

lebih dahulu sebelum mencapai ketiga pola berpikir lainnya. Ennis (1985: 45)

menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir reflektif yang masuk
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akal yang difokuskan pada memutuskan apa yang harus dipercaya dan

dilakukan. Sementara itu, Paul (1993: 23) mengemukakan bahwa berpikir

kritis adalah cara yang sistematis untuk membentuk pemikiran seseorang.

Berpikir kritis merupakan sebuah proses sistematis, terarah, dan jelas yang

digunakan untuk membentuk dan membangun perkembangaan kepercayaan

dan mengambil tindakan untuk berpendapat dengan cara terorganisasi dalam

kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,

membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian (Johnson:2002 ;

Huitt: 1998).

Kemampuan berpikir kritis melibatkan tiga komponen ( Paul and Elder: 2008;

Glaser: 1941), yaitu:

1. sikap yang digunakan untuk mempertimbangkan dengan cara bijaksana
pada suatu masalah dan subjek yang ada dalam berbagai pengalaman
seseorang;

2. pengetahuan yang diperoleh dari suatu metode penyelidikan secara logis
dan penalaran;

3. beberapa keterampilan dalam menerapkan metode-metode tersebut.
Dengan mengembangkan ketiga komponen kemampuan berpikir kritis
maka peserta didik dapat dapat menghimpun pengetahuan baru dari hasil
penalaran yang rasional yang diperoleh dari berbagai informasi.

Hal ini dipertegaskan oleh Rosyada (2004); Paul dan Elder (2008)

mendefinisikan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan diri sendiri

dalam menghimpun informasi dari berbagai sumber informasi sehingga

pemikir dapat meningkatakan kualitasnya untuk membuat kesimpulan dari

berbagai informasi tersebut. Rosyada (2004: 170-171) menyatakan berpikir

kritis adalah kemampuan peserta didik menghimpun berbagai informasi lalu
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membuat sebuah kesimpulan evaluative dari informasi tersebut. Kemampuan

tersebut merupakan sesuatu yang amat rasional untuk dikembangkan.

Degeng (2003) mengemukakan para lulusan sekolah sampai perguruan tinggi,

di samping memiliki kemampuan vokasional (vocasional skills), juga harus

memiliki kecakapan berpikir (thinking skills). Salah satu kecakapan berpikir

yang harus dimiliki peserta didik adalah berpikir kritis. Krulik dan Rudnick

(1996) mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk

memecahkan masalah yang dihadapi oleh seseorang. Agar mampu

memecahkan masalah dengan baik dituntut kemampuan analisis, sintesis,

evaluasi, generalisasi, membandingkan, mendeduksi, mengklasifikasi

informasi, menyimpulkan, dan  mengambil keputusan.

Berpikir kritis menurut Halpen (1999) adalah memberdayakan keterampilan

atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui setelah

menentukan tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada

sasaran merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka

memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagi

kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan semua

keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat.

Menurut Ennis (dalam Hassoubah, 2004), berpikir kritis adalah berpikir secara

beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan

tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Oleh karena itu, indikator

kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa sebagai

berikut :
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1. Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan;
2. Mencari alasan;
3. Berusaha mengetahui informasi dengan baik;
4. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya;
5. Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan;
6. Berusaha tetap relevan dengan ide utama;
7. Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar;
8. Mencari alternatif;
9. Bersikap dan berpikir terbuka;
10. Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu;
11. Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan;
12. Bersikap secara sistimatis dan teratur.

Gokhale (1995) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan soal berpikir kritis

adalah soal yang melibatkan analisis, sintesis, dan evaluasi dari suatu konsep.

Selanjutnya menurut Langrehr (2008), untuk melatih berpikir kritis peserta

didik harus didorong untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan

dengan hal-hal sebagai berikut : (1) menentukan konsekuensi dari suatu

keputusan atau suatu kejadian; (2) mengidentifikasi asumsi yang digunakan

dalam suatu pernyataan; (3) merumuskan pokok-popok permasalahan; (4)

menemukan adanya bias berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda; (5)

mengungkapkan penyebab suatu kejadian; (6) memilih fakor-faktor yang

mendukung terhadap suatu keputusan.

Fisher (dalam Nugraha, 2013) menyebutkan bahwa berpikir kritis adalah

kemampuan interpretasi aktif dan evaluasi dari hasil observasi dan

komunikasi, informasi dan argumentasi. Ennis (1985) menyebutkan bahwa

berpikir kritis merupakan upaya yang gigih untuk menguji sesuatu yang

dipercaya kebenarannya atau pengetahuan dengan bukti-bukti yang

mendukung sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat. Kemampuan
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berpikir kritis merupakan cara berpikir refleksi dan beralasan yang difokuskan

pada pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah.

Berpikir kritis memungkinkan peserta didik menganalisis pikirannya dalam

menentukan pilihan dan menarik kesimpulan dengan cerdas. Kemampuan

berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi

(Krulik & Rudnik, 1996). Menurut Ennis (dalam Wiyono, 2009) terdapat 12

indikator keterampilan berpikir kritis yang dikelompokkan dalam 5 aspek

keterampilan berpikir kritis, digambarkan dalam tabel 1.berikut:

Tabel1. Indikator keterampilan berpikir kritis

Keterampilan berpikir kritis Sub keterampilan berpikir kritis

1.Memberikan penjelasan sederhana 1.Memfokuskan pertanyaan
2.Menganalisis argumentasi
3.Bertanya dan menjawab pertanyaan yang

Menantang
2.Membangun keterampilan dasar 1.Mempertimbangkan kredibilitas (kriteria

suatu sumber)
2.mengobservasi dan mempertimbangkan hasil

Observasi
3.Menyimpulkan 1.Membuat deduksi dan mempertimbangkan

hasil deduksi
2. Membuat induksi dan mempertimbangkan

hasil induksi
3.membuat dan mempertimbangkan hasil

Observasi
4.Membuat penjelasan lebih lanjut 1.Mendefinisikan istilah, mempertimbangkan

definisi
2.Mengidentifikasi asumsi

5.Strategi dan taktik 1.Memutuskan suatu tindakan
2.Berinteraksi dengan orang lain

Berpikir kritis digunakan setiap kali kita ingin menentukan kualitas sebuah

kesimpulan dalam berbagai subjek. Dengan demikian, berpikir kritis dapat

diterapkan untuk melaksanakan tugas-tugas kognitif di mana saja, serta untuk

belajar dan mengajarkan suatu subjek termasuk dalam kurikulum sekolah

(Beyer, 1995: 23-25). Berpikir kritis merupakan jenis pemikiran yang terlibat

dalam memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, memperhitungkan
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kemungkinan, dan membuat keputusan (Halpern, 1999: 70). Penelitian

Terenzini (1993: 1) menunjukkan bahwa terdapat tiga dimensi pengalaman

peserta didik yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis, yaitu: (1)

pengaruh kurikulum, (2) kelas formal dan pengalaman pembelajaran, dan (3)

pengalaman di luar kelas. Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai

pemahaman yang mendalam. Pemahaman membuat kita mengerti maksud di

balik ide yang mengarahkan hidup kita sehari-hari. Berpikir kritis

memungkinkan untuk  menganalisis pemikiran sendiri untuk memastikan

bahwa mereka telah menetukan pilihan dan menarik kesimpulan cerdas

(Jonsons, 2002: 185).

Mayer dan Goodchild (dalam Hastjarjo, 1999) menjelaskan bahwa berpikir

kritis dalam dinamikanya mencakup perubahan dalam tiga dimensi, yakni:

1. Perubahan Afektif yakni perubahan yang menuntut peserta didik memiliki
kesadaran dan perasaan kebutuhan untuk berpikir kritis;

2. Perubahan Kognitif yakni pengetahuan khusus mengenai strategi berpikir
kritis yang diberikan kepada peserta didik;

3. Perubahan perilaku yakni peserta didik harus menerapkan pengetahuan
mengenai berpikir kritis dalam membaca buku teks.

Melihat betapa penting berpikir kritis bagi peserta didik maka sebaiknya perlu

ada penanganan sungguh-sungguh dalam menumbuhkan berpikir kritis peserta

didik. Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan maka

dirumuskan pengertian kemampuan berpikir kritis IPA yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut : Kemampuan berpikir kritis mencakup:

(1) Kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan; (2) Kemampuan

merumuskan pokok-pokok permasalahan; (3) Kemampuan menentukan akibat

dari suatu ketentuan yang diambil; (4) Kemampuan mendeteksi adanya bias
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berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda; (5) Kemampuan mengungkap

data/ definisi/ teorema dalam menyelesaikan masalah; (6)Kemampuan

mengevaluasi argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah.

E. Penelitian yang relevan

Penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantara nya adalah

penelitian dalam jurnal Kurniawati (2013) yang menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing terintegrasi peer instruction untuk

meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis peserta

didik. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran model inkuiri

terbimbing terintegrasi peer instruction  sangat efekif untuk meningkatkan

penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini

disebabkan pada pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction,

peserta didik diasah kemampuan berpikir kritisnya dan dikembangkan

penguasaan konsepnya melalui eksperimen dan diskusi secara peer.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kubicek (2005:1) bahwa

pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan pemahaman peserta didik

dengan melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran secara

aktif, sehingga konsep yang dicapai lebih baik. Penelitian lain yang senada

juga diungkapkan oleh Bilgin (2009) juga menyebutkan bahwa peserta didik

dengan kelompok inkuiri terbimbing yang belajar secara kooperatif

mempunyai pemahaman yang lebih baik terhadap penguasaan konsep materi

pelajaran dan menunjukkan sikap yang positif.
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing memungkinkan peserta didik untuk

terlibat secara aktif menggunakan proses fisik dalam menemukan sendiri

beberapa konsep dan prinsip materi yang sedang dipelajari dengan bimbingan

dari guru sehingga materi pelajaran tidak hanya sebagai materi saja tetapi juga

membangun moral peserta didik. Model pembelajaran ini merupakan model

pembelajaran alternatif yang dipilih dalam proses kegiatan belajar mengajar,

mengingat dalam proses belajar mengajar diperlukan suatu bentuk kegiatan

yang dapat mengubah peserta didik untuk dapat menemukan suatu konsep

melalui kreativitas secara langsung sehingga model pembelajaran inkuiri

terbimbing diharapkan dapat terjadi komunikasi aktif secara langsung antara

guru dan peserta didik.

Penelitian tentang penggunaan inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA

SMP oleh Ambarsari (2013) menunjukkan bahwa aktivitas inkuiri terbimbing

memberikan peluang yang cemerlang untuk membangun pengetahuan melalui

penemuan. Pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan peserta didik dalam

proses secara ilmiah melalui eksperimen untuk membuktikan kebenaran suatu

materi yang dipelajari. Dalam jurnal Ngertini (2013) menunjukkan bahwa

model pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan dalam pembelajaran

Biologi pada peserta didik tingkat SMA, sangat efekif untuk meningkatkan

penguasaan konsep peserta didik. Pada pembelajaran Inkuiri terbimbing

peserta didik mendapat petunjuk berupa pertanyaan pertanyaan yang bersifat

membimbing, Kemudian sedikit demi sedikit bimbingan dikurangi hingga

peserta didik dapat bekerja mandiri dalam penyelesaian masalah. Hal tersebut

yang menyebabkan prestasi belajar peserta didik berada pada kategori tinggi.
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F. Zat Aditif dan Zat Adiktif

Zat aditif adalah bahan yang ditambahkan ke dalam makanan bertujuan untuk

meningkatkan kualitas, keawetan, kelezatan, dan kemenarikan makanan. Selain

itu, ada pula bahan yang ditambahkan pada makanan sebagai pewarna,

pemutih, pengatur keasaman, penambah zat gizi dan anti penggumpal

(Zubaidah, 2013).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 722/Menkes/Per/IX/88,BTP

(Bahan Tambahan Pangan) adalah bahan yang biasanya tidak digunakan

sebagai makanan atau minuman dan biasanya bukan merupakan ingredien khas

makanan, mempunyai atau tidak mempunyai nilai gizi yang dengan sengaja

ditambahkan kedalam makanan untuk maksud teknologi pada pembuatan,

pengolahan, penyiapan, perlakuan, pengepakan, pengemasan, penyimpanan

atau pengangkutan makanan, untuk menghasilkan atau diharapkan

menghasilkan suatu komponen atau mempengaruhi sifat khas makanan

tersebut. Secara umum penggunaan zat aditif pada makanan harus

memperhatikan hal-hal berikut : a) Tidak menurunkan kualitas gizi, warna, cita

rasa, dan bau bahan pangan ;b) Tidak untuk menyembunyikan keadaan pangan

yang berkualitas rendah;c) Tidak digunakan untuk menyembunyikan

penggunaan bahan yang salah atau yang tidak memenuhi persyaratan;

d) Tidak digunakan untuk menyembunyikan kerusakan bahan pangan.

Berdasarkan sumbernya kegunaannya , macam zat aditif antara lain sebagai

berikut:
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1. Bahan pewarna

Bahan pewarna adalah bahan aditif yang berfungsi meningkatkan kualitas

kenampakan bahan makanan. Bahan pewarna dapat berupa pewarna alami

dan buatan. Pewarna alami adalah pewarna yang dapat diperoleh dari alam,

misalnya dari tumbuhan dan hewan. Banyak sekali bahan-bahan di

sekitarmu yang dapat dipakai sebagai pewarna alami. Daun suji dan daun

pandan dipakai sebagai pewarna hijau pada makanan. Selain memberi

warna hijau, daun pandan juga memberi aroma harum pada makanan.

Kakao sering digunakan untuk memberikan warna cokelat pada makanan.

Pewarna alami mempunyai keunggulan, yaitu umumnya lebih sehat untuk

dikonsumsi daripada pewarna buatan. Pewarna makanan alami memiliki

beberapa kelemahan, yaitu cenderung memberikan rasa dan aroma khas

yang tidak diinginkan, warnanya mudah rusak karena pemanasan,

warnanya kurang kuat (pucat), dan macam warnanya terbatas.

Bahan pewarna buatan dipilih karena memiliki beberapa keunggulan

dibanding pewarna alami, yaitu harganya murah, praktis dalam

penggunaan, warnanya lebih kuat, macam warnanya lebih banyak, dan

warnanya tidak rusak karena pemanasan. Penggunaan bahan pewarna

buatan untuk makanan harus melalui pengujian yang ketat untuk kesehatan

konsumen. Pewarna yang telah melalui pengujian keamanan dan yang

diijinkan pemakaiannya untuk makanan dinamakan permitted colour atau

certified colour. Penggunaan pewarna buatan secara aman sudah begitu

luas digunakan masyarakat sebagai bahan pewarna dalam produk makanan.

Namun, di masyarakat masih sering ditemukan penggunaan bahan pewarna
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buatan yang tidak sesuai dengan peruntukannya. Contoh penggunaan

pewarna sintetis yang tidak sesuai peruntukannya adalah penggunaan

pewarna tekstil untuk makanan yang dapat membahayakan kesehatan

konsumen. Pewarna tekstil dan pewarna cat tidak boleh digunakan sebagai

pewarna makanan karena pewarna cat dan teksti biasanya mengandung

logam-logam berat, seperti arsen, timbal, dan raksa yang bersifat racun bagi

tubuh konsumennya.

2. Bahan Pemanis

Pemanis dipakai untuk menambah rasa manis yang lebih kuat pada bahan

makanan. Pemanis alami yang umum dipakai adalah gula pasir, gula

kelapa, gula aren, gula lontar, dan bit. Senyawa yang membuat rasa manis

pada gula tersebut adalah sukrosa. Selain pemanis alami, ada juga beberapa

pemanis buatan yang dapat menjadi alternatif untuk menambah rasa pada

makanan. Pemanis buatan ini antara lain aspartam, sakarin, asesulfam

kalium, dan siklamat. Pemanis alami dan pemanis buatan tidak selalu

dapat dibedakan oleh lidah manusia, terutama oleh orang-orang yang tidak

terlalu peka dengan rasa pemanis buatan. Pemanis buatan merupakan

produk pangan yang manis seperti gula pada umumnya, namun rendah

kalori. Pemanis buatan diproduksi untuk dikonsumsi orang yang ingin

mengurangi asupan gula tinggi kalori, namun tetap terasa manis, khususnya

bagi penderita kencing manis. Berikut contoh pemanis buatan yang dapat

ditemukan di pasaran, antaralain:

a) Aspartam

Aspartam adalah jenis gula rendah kalori yaitu sekitar 4 kkal (= 4.000
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kalori; 17 Joule = 17 kJ) per gram. Walaupun Aspartam adalah jenis

gula rendah kalori, tingkat kemanisannya 160-200 kali dari gula pasir.

Keunggulan lain Aspartam antara lain rasa manisnya mirip gula, tanpa

rasa pahit, dan tidak merusak gigi. Penggunaan Aspartam pada makanan

atau minuman telah disetujui oleh Badan Pengawasan Obat dan

Makanan Indonesia (BPOM).

b) Sakarin

Sakarin adalah pemanis buatan yang tidak berkalori. Sakarin dibuat dari

garam natrium. Asam sakarin berbentuk bubuk kristal putih, tidak

berbau dan sangat manis. Sakarin mempunyai tingkat kemanisan 200-

500 kali dari rasa manis sukrosa (gula pasir). Sakarin dan aspartam

sering digunakan di industri minuman kaleng atau kemasan.

Keunggulan sakarin, yaitu tidak bereaksi dengan bahan makanan,

sehingga makanan yang ditambah dengan sakarin tidak mengalami

kerusakan dan harganya murah. Kelemahan sakarin adalah mudah rusak

bila dipanaskan sehingga mengurangi tingkat kemanisannya. Selain itu,

sakarin kerap kali menimbulkan rasa pahit. Penggunaan sakarin yang

berlebihan dapat membahayakan kesehatan tubuh manusia, misalnya

menimbulkan kanker.

Pemakaian pemanis buatan di Indonesia diatur oleh Peraturan Menteri

Kesehatan RI No 208/Menkes/Per/1V/85 tentang pemanis buatan dan

Peraturan Menteri Kesehatan RI No 722/Menkes/Per/1X/88 tentang

bahan tambahan pangan. Peraturan Menteri tersebut menyatakan bahwa

pada makanan atau minuman olahan khusus yang berkalori rendah dan
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untuk penderita penyakit diabetes melitus kadar maksimum sakarin yang

diperbolehkan adalah 300 mg/kg bahan makanan/minuman .

c) Kalium Asesulfam

Kalium Asesulfam memiliki tingkat kemanisan sekitar 200 kali dari

kemanisan gula pasir. Kelebihan kalium Asesulfam adalah mempunyai

sifat stabil pada pemanasan dan tidak mengandung kalori.

d) Siklamat

Siklamat merupakan pemanis buatan yang diijinkan untuk digunakan

pada produk makanan dan minuman dengan dosis yang telah ditetapkan

oleh BPOM. Siklamat merupakan garam natrium dari asam siklamat.

Siklamat memiliki tingkat kemanisan sekitar 30 kali dari rasa manis gula

pasir. Siklamat memberikan rasa manis tanpa menimbulkan rasa pahit,

sehingga pemanis ini banyak dipakai oleh masyarakat. Pemanis ini tidak

dimetabolisme oleh tubuh manusia sehingga siklmat yang ditambahkan

pada makanan tidak memberikan suplai energi bagi tubuh manusia.

Penggunaan siklamat secara berlebihan dapat mengganggu kesehatan.

Pada dosis berlebih, siklamat dapat memicu munculnya kanker kandung

kemih, mutasi, dan cacat lahir. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI

No 722/Menkes/Per/1X/88 kadar maksimum asam siklamat yang

diperbolehkan dalam makanan berkalori rendah dan untuk penderita

diabetes melitus adalah 3g/kg bahan makanan/minuman, sedangkan

menurut WHO batas konsumsi harian siklamat yang aman adalah 11

mg/kg berat badan.
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3. Pengawet

Pengawetan bahan makanan diperlukan untuk menjaga kualitas bahan

makanan dalam kurun waktu tertentu. Tujuan pengawetan makanan adalah

untuk mempertahankan kondisi lingkungan pada bahan makanan, untuk

mencegah perkembangan mikroorganisme atau mencegah terjadinya reaksi

kimia tertentu yang tidak diinginkan dalam makanan. Berikut ini beberapa

hal yang menyebabkan kerusakan pada bahan pangan.

a) Kerusakan bahan pangan karena pertumbuhan mikroba (kerusakan

mikrobilogi) seperti jamur atau bakteri. Makanan yang telah terkena

mikroba akan menimbulkan bahaya jika dikonsumsi karena mikroba

tersebut ada yang menghasilkan racun.

b) Kerusakan bahan pangan yang disebabkan oleh benturan (tertekan dan

jatuh). Kerusakan bahan pangan ini disebut kerusakan mekanis.

c) Kerusakan bahan pangan karena proses fisik, antara lain karena

penyimpanan dalam gudang yang lembab, pendinginan, atau

pemanasan. Kerusakan bahan pangan ini disebut kerusakan fisik.

d) Kerusakan bahan pangan oleh serangga dan tikus. Kerusakan ini disebut

kerusakan biologis. Kerusakan biologis juga dapat disebabkan

pematangan yang dilakukan oleh enzim yang terdapat pada bahan itu

sendiri. Contoh kerusakan biologis adalah kerusakan (pembusukan)

pada buah dan sayur.

e) Kerusakan karena reaksi kimia antarsenyawa dalam makanan atau reaksi

kimia dengan lingkungan penyimpanan. Contohnya minyak yang berbau

tengik disebut kerusakan kimiawi.
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Daya tahan bahan makanan dapat diperpanjang melalui pengawet

tambahan pangan. Pengawetan bahan makanan dapat dilakukan secara

fisik, kimia, dan biologi. Pengawetan bahan makanan secara fisik dapat

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu pemanasan, pendinginan,

pembekuan, pengasapan, pengalengan, pengeringan, dan penyinaran.

Pengawetan secara biologis dapat dilakukan dengan fermentasi atau

peragian, dan penambahan enzim, misalnya enzim papain dan enzim

bromelin. Pengawetan secara kimia dapat dilakukan dengan penambahan

bahan pengawet yang diijinkan.

4. Penyedap Makanan

Penyedap makanan adalah bahan tambahan makanan yang tidak menambah

nilai gizi. Penyedap makanan sebagai penguat rasa protein, penurun rasa

amis pada ikan, dan penguat aroma buah-buahan. Berikut diuraikan

beberapa contoh penyedap makanan.

a. Penyedap Rasa

Penyedap rasa adalah bahan tambahan makanan yang digunakan untuk

meningkatkan cita rasa makanan. Penyedap rasa ada yang diperoleh dari

bahan alami maupun sintetis. Penyedap rasa alami dapat berupa bawang

putih, gula, garam dapur, udang, teri atau ebi, dan kaldu ayam atau sapi.

Penyedap rasa sintetis yang sering digunakan adalah Monosodium

glutamat (MSG). MSG dibuat dari fermentasi tetes tebu oleh bakteri.

Bakteri membentuk bahan yang dinamakan  asam glutamat. Asam

glutamat ini kemudian akan diolah sehingga menjadi Monosodium

glutamat (MSG) yang sering digunakan untuk penguat rasa protein.
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b. Pemberi Aroma

Pemberi aroma adalah zat yang memberikan aroma tertentu pada

makanan. Penambahan zat pemberi aroma dapat menyebabkan makanan

memiliki daya tarik tersendiri untuk dinikmati. Zat pemberi aroma ada

yang bersifat alami dan sintesis. Zat pemberi aroma yang berasal dari

bahan segar atau ekstrak dari bahan alami, misalnya dari ekstrak buah

strawberry, ekstrak buah anggur, minyak atsiri atau vanili disebut

pemberi aroma alami. Pemberi aroma yang merupakan senyawa sintetis,

misalnya amil kaproat (aroma apel) amil asetat (aroma pisang ambon),

etil butirat (aroma nanas), vanilin (aroma vanili), dan metil antranilat

(aroma buah anggur) disebut pemberi aroma sintetis. Selai merupakan

salah satu contoh bahan makanan yang menggunakan zat pemberi

aroma.

Dampak positif zat aditif antaralain :1) Membuat makanan menjadi tahan lama;

2) Mempertahankan nilai gizi ; 3) Memperbaiki penamplan makanan.

Sedangkan dampak negatif z at aditif yaitu : 1) Zat warna : Alergi dan kanker

hati ; 2) MSG : Kerusakan otak, mempercepat proses penuaan , migren, stres;

3) BHT : BHA sebagai antioksida,kelainan kromosom.

Zat adiktif adalah istilah untuk zat-zat yang pemakaiannya dapat menimbulkan

ketergantungan fisik yang kuat dan ketergantungan psikologis yang panjang

drug dependence). Zat adiktif dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu (1) zat

adiktif bukan narkotika dan psikotropika, (2) zat adiktif narkotika, dan (3) zat

adiktif psikotropika.menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,
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mengurangi sampai menghilangkan rasa sakit, dan dapat menimbulkan

ketergantungan. Contoh zat adiktif kelompok kesatu yang ada pada bahan,

antara lain teh, kopi, rokok, minuman beralkohol, inhalan (lem, aerosol,

pengharum ruangan, dan gas), obat bius, dan lain-lain. Contoh zat adiktif

kelompok dua antara lain candu, heroin, kokain, morfin, lisesic acid

diethylamid, dan ganja. Contoh zat adiktif kelompok ketiga antara lain ekstasi,

sabu-sabu, diazepam, dan LSD (Lysergic Acid Diethylaimide).

1. Zat Aditif Bukan Narkotika dan Psikotropika

Zat adiktif bukan narkotika dan psikotropika sering di jumpai dalam

kehidupan sehari-hari, bahkan sering dikonsumsi makanan atau minuman

yang mengandung bahan tersebut. Bahan makanan atau minuman yang

mengandung zat adiktif yang antara lain pada kopi, teh, dan cokelat.

Berikut ini adalah bahan yang mengandung zat adiktif nonpsikotropika

yang ada di sekitar kamu.

a. Teh

Teh termasuk ke dalam kelompok bahan yang mengandung zat adiktif

karena mengandung theine dan kafein.

b. Kafein dalam Kopi

Kopi adalah minuman yang terbuat dari biji kopi yang telah disangrai

dan dihancurkan menjadi bubuk kopi. Kopi memiliki kandungan kafein

yang lebih tinggi dari teh. Umumnya kopi dikonsumsi orang dengan

tujuan agar mereka tidak mengantuk. Kopi dapat membuat orang tidak

mengantuk karena kafein dalam kopi dapat meningkatkan respons

kewaspadaan pada otak. Meskipun bahan adiktif dalam kopi tidak
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dianjurkan untuk dikonsumsi secara berlebihan, tetapi kopi memiliki

manfaat pada beberapa terapi kesehatan. Kopi dapat mencegah penyakit

Parkinson, kanker usus, kanker lambung, dan kanker paru-paru.

Beberapa kejadian, kopi dapat menjadi obat untuk sakit kepala, tekanan

darah rendah, dan obesitas.

c. Nikotin

Rokok dibuat dari daun tembakau melalui proses tertentu dan telah

dicampur dengan bunga cengkeh serta berbagai macam bahan aroma.

Rokok mengandung nikotin dan tar. Nikotin dapat menyebabkan orang

menjadi berkeinginan untuk mengulang dan terus menerus merokok.

Merokok dapat menyebabkan dampak yang merugikan bagi organ-organ

tubuh, baik organ luar maupun organ dalam. Pengaruh pada organ luar

dapat berupa perubahan warna gigi dan kulit, sedangkan pengaruh pada

organ dalam dapat memicu kanker paru-paru

2. Zat Adiktif Narkotika

Narkotika merupakan zat adiktif yang sangat berbahaya dan

penggunaannya dilarang di seluruh dunia. Menurut Undang-Undang yang

berlaku, pengertian narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari

tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,

mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan

ketergantungan. Narkotika dapat dibedakan ke dalam golongan golongan

tertentu.
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3. Zat adiktif psikotropika

Kelompok zat adiktif ketiga adalah psikotropika. Psikotropika merupakan

zat atau obat baik alamiah maupun sintetis yang bukan merupakan

narkotika, yang berkhasiat psikoaktif, berpengaruh selektif pada saraf pusat

yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku

seseorang. Zat psikotropika dapat menurunkan aktivitas otak atau

merangsang susunan saraf pusat dan menimbulkan kelainan perilaku,

disertai halusinasi, ilusi, gangguan cara berpikir, dan perubahan alam

perasaan. Penggunaan psikotropika juga dapat menyebabkan

ketergantungan serta berefek merangsang pemakainya. Pemakaian zat

psikotropika yang berlebihan dapat menyebabkan kematian. Contoh

psikotropika, antara lain ekstasi, sabu-sabu, diazepam, dan LSD.

Dampak negatif Zat Adiktif

(1) Dampak penyalahgunaan minuman alkohol dapat menyebabkan gangguan

jantung dan otot syaraf, mengganggu metabolisme tubuh, membuat janis

menjadi cacat, impoten serta gangguan seks lainnya.

(2) Dampak Penyalahgunaan Ganja dapat menyebabkan daya tahan tubuh

berkurang dan infeksi serta memperburuk aliran darah koroner.

(3) Dampak penyalahgunaan kokain jika dikonsumsi dalam jangka panjang

dapat menyebabkan kekurangan sel darah putih atau anemia. Selain itu

kokain menimbulkan perforesi sekat hidung ulkus dan aritma pada jantung

(4) Dampak penyalahgunaan opiat yang  masuk ke dalam badan manusia

dapat mengganggu menstruasi pada perempuan serta impotensi pria.
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G. Kerangka Pikir

Terdapat banyak komponen yang sangat berpengaruh terhadap proses

pembelajaran di sekolah, diantaranya standar isi dan standar proses.

Keberadaan standar isi dan standar proses diharapkan dapat meningkatkan

kualitas lulusan yang akan mampu meningkatkan mutu pendidikan. Standar

isi dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat bahan ajar yang mampu

melatih keterampilan berpikir peserta didik. Standar proses digunakan sebagai

pedoman dalam merancang dan melaksanakan rangkaian kegiatan

pembelajaraan, yaitu menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan peserta didik

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) saat ini berpatokan pada

Kurikulum 2013 yang mengembangkan kurikulum dengan pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learing).

Hal ini sesuai dengan tuntutan dunia masa depan dimana peserta didik harus

memiliki kecakapan berpikir dan belajar. Kecakapan tersebut diantaranya

kecakapan dalam memecahkan masalah (problem solving), berpikir kritis,

kolaborasi dan kecakapan berkomunikasi. Semua kecakapan ini bisa dimiliki

oleh peserta didik apabila pendidik mampu mengembangkan kegiatan

pembelajaran yang menantang peserta didik untuk berpikir kritis dan

memecahkan masalah. Peserta didik juga harus didorong untuk bekerjasama

dan berkomunikasi dengan sesama rekan sejawatnya.

Pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Baradatu saat ini belum sesuai dengan

tuntutan kebutuhan masa depan karena peserta didik masih berkutat pada
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lower order thinking. Pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman

menuntut peserta didik untuk mampu mengembangkan keterampilan berpikir

tingkat tinggi (higher order thinking skills). Penyebab rendahnya

keterampilan berpikir peserta didik adalah proses pembelajaran yang

dilaksanakan belum mampu mengembangkan keterampilan berpikir tersebut.

Rendahnya keterampilan berpikir peserta didik menyebabkan keberhasilan

belajar IPA rendah.

Bahan ajar merupakan salah satu elemen penting dalam proses pembelajaran.

Guru diharapkan mampu mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kondisi

sekolah, latar belakang peserta didik, dan karakteristik materi yang akan

diajarkan. Guru juga harus mampu memilih model pembelajaran yang

mendorong peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh

berbagai pengalaman dalam rangka menemukan sendiri konsep yang di

rencanakan oleh guru.

Materi zat aditif dan zat adiktif sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari, tetapi selama ini materi tersebut disampaikan hanya dengan ceramah dan

kajian pustaka sehingga pemahaman peserta didik rendah. Guru

menggunakan LKPD tentang zat aditif dan zat adiktif dengan membeli

dipasaran.
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Berdasarkan uraian sebelumnya, maka hipotesis pada penelitian ini disusun

berdasarkan kerangka berpikir yang dituliskan dalam gambar 1 berikut.

Gambar 1. Skema kerangka pikir
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LKPD

berbasis Inkuiri

terbimbing

KETERAMPILAN BERPIKIR

KRITIS PESERTA DIDIK RENDAH
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Kegiatan  Pembelajaran

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Meningkat
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan

Pengembangan (Research and Development) menggunakan desain mixed-

method tipe sequential embedded design yang terdiri dari tiga tahapan. Tahap

pertama yang dilakukan adalah kualitatif , melalui observasi dan angket untuk

mengetahui tingkat kebutuhan LKPD yang dikembangkan, kemudian hasilnya

dianalisis secara deskriptif. Tahap kedua adalah kuantitatif untuk mengetahui

efektivitas penerapan LKPD terkait dengan peningkatan keterampilan berpikir

kritis peserta didik yang dilakukan melalui metode kuasi eksperimen dengan

desain nonequivalent control group design. Tahap ketiga dilakukan secara

kualitatif untuk mengetahui tanggapan peserta didik setelah diberi perlakuan

menggunakan LKPD yang dikembangkan.

Desain penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan

desain penelitian  yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan

menguji keefektifan  produk tersebut. Dalam hal ini produk yang

dikembangkan adalah bahan ajar berupa LKPD berbasis inkuiri terbimbing

(Sugiyono, 2009:297)
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B. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian dan pengembangan

menurut Borg & Gall yang di adaptasi menjadi 3 (tiga) tahapan, yaitu: (1)

tahap studi pendahuluan, (2) tahap perancangan/desain LKPD (produk), dan

(3) tahap implementasi/pengujian LKPD  yang dikembangkan, disajikan

sebagai berikut.

Gambar 2.Tahapan penelitian dan pengembangan (adaptasi dari Sugiyono,2010)

Studi literatur:
Standar Isi (KI, KD), Standar
Proses, Penelitian yang
relevan tentang LKPD yang
dikembangkan, Teori:
Pembelajaran IPA, inkuiri
terbimbing, berpikir kritis,
Tema: zat aditif dan adiktif

Studi lapangan:
Kebutuhan LKPD,
Analisis kualitas
LKPD, Pendekatan
pembelajaran,
Keterampilan berpikir
kritis.

Deskripsi dan
analisis
temuan di
lapangan.

Uji coba lebih luas

1. Pretes

2. Implementasi produk

3. Postes

2. Tahap pengembangan

3. Tahap  pengujian

Validasi Ahli

Produk final: LKPD
berbasis inkuiri terbimbing

Draft

Revisi

Uji coba terbatas

Penyusunan perangkat
pembelajaran, instrumen
penelitian dan  alat
evaluasi pembelajaran

Merancang desain
LKPD yang akan
dikembangkan

Evaluasi dan
penyempurnaa

n

1. Tahap studi pendahuluan
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Langkah-langkah penelitian yang dilakukan diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap studi pendahuluan

Studi pendahuluan adalah tahap awal atau persiapan dengan menghimpun

data tentang kondisi yang ada sebagai bahan perbandingan untuk produk

yang dikembangkan (Sukmadinata, 2011). Tahap ini merupakan

pengumpulan data kualitatif yang ditempuh melalui: studi literatur, studi

lapangan, dan deskripsi serta analisis hasil temuan di lapangan.

a. Studi literatur

Tahap studi pendahuluan yang pertama adalah studi literatur yang

dilakukan untuk memperoleh data tentang landasan teoritis yang dapat

memperkuat suatu produk yang dikembangkan.  Pada tahap ini peneliti

mengkaji kurikulum, yang meliputi standar isi (KI dan KD), standar

proses, serta berbagai landasan teori dan hasil penelitian yang telah

dipublikasikan sebelumnya. Studi literatur ini diperoleh untuk

mengumpulkan informasi penyebab terjadinya masalah, dalam hal ini

berkaitan dengan rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik.

b. Studi lapangan

Studi lapangan diperoleh melalui angket berupa analisis kebutuhan

produk yang dikembangkan dan analisis kualitas produk yang selama

ini beredar di pasaran. Tujuan utama dari studi ini untuk

mengumpulkan informasi terhadap sejumlah variabel bukan untuk

menguji hipotesis. Angket pada studi pendahuluan digunakan untuk

mengungkap  pembelajaran yang saat ini terjadi meliputi: penggunaan

LKPD, cara memperoleh LKPD, tujuan penggunaan, inkuiri
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terbimbing, respon peserta didik dalam pembelajaran, dan keterampilan

berpikir kritis peserta didik. Analisis kebutuhan di lakukan terhadap 5

SMP di Kabupaten Way Kanan, yang terdiri dari 11 orang guru IPA

dan 25 orang peserta didik. Setelah itu dilakukan analisis terhadap hasil

angket analisis kebutuhan guru dan peserta didik yang dideskripsikan

dalam bentuk persentase, kemudian diinterpretasikan secara kualitatif.

Kegiatan dalam teknik analisis data angket dilakukan dengan cara:

(1) Mengklasifikasi data untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan

pertanyaan pada angket.

(2) Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap

jawaban berdasarkan pertanyaan pada angket dan banyaknya

sampel penelitian.

(3) Menghitung frekuensi jawaban untuk memberikan informasi

tentang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih dalam setiap

angket pertanyaan.

(4) Menghitung persentase jawaban untuk melihat besarnya persentase

setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat

dianalisis sebagai suatu temuan dalam penelitian.

Tahap berikutnya adalah melakukan analisis terhadap LKPD yang

selama ini beredar di pasaran untuk mengetahui kualitas LKPD yang

digunakan oleh guru dan peserta didik. Kemudian hasil temuan di

lapangan tersebut dideskripsikan untuk dikembangkan pada tahapan

selanjutnya.
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2. Tahap pengembangan

Tahap pengembangan ini meliputi: (a) rancangan perangkat pembelajaran,

(b) rancangan produk, (c) validasi ahli, (d) uji coba. Tahapan ini disusun

secara berurutan, dalam hal ini setelah draft perangkat pembelajaran

berhasil disusun, kemudian disusun rancangan LKPD yang dikembangkan,

selanjutnya divalidasi oleh ahli, direvisi/perbaikan, dan diuji coba.  Adapun

tahapan pengembangan yang dilakukan sebagai berikut:

a. Rancangan perangkat pembelajaran

Langkah kegiatan dalam menyusun perangkat pembelajaran ini

meliputi:

(1) Menganalisis KI dan KD yang dipilih dalam melakukan penelitian

(2) Merancang karakakteristik materi, keluasan dan kedalaman materi,

dan alokasi waktu.

(3) Menetapkan indikator pencapaian kompetensi yang meliputi

sebagai dasar dalam menyusun instrumen evaluasi hasil belajar.

(4) Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Rancangan produk (draft)

Pada tahap ini dilakukan perancangan produk yang dikembangkan

berupa LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Tahap ini dilakukan melalui

kegiatan membuat produk awal berupa storyboard dan mendesain draft

LKPD  yang memuat komponen-komponen antara lain: Kompetensi

Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi, petunjuk

pengerjaan, informasi pendukung, serta langkah kegiatan. Selanjutnya
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menyiapkan angket uji validasi materi/isi dan konstruk, menyiapkan

angket untuk menguji keterlaksanaan LKPD dan respon peserta didik

sebagai pengguna, serta menyiapkan instrumen untuk mengukur

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

c. Validasi ahli

Pada tahap ini produk yang dikembangkan harus divalidasi terlebih

dahulu oleh ahli, yaitu ahli materi/isi, desain/konstruksi, dan bahasa

sebelum digunakan pada tahap uji coba. Validasi tersebut dilakukan

melalui lembar validitas yang diisi oleh ahli pendidikan dan  pendidikan

IPA yang memenuhi setidaknya satu atau lebih dari kriteria berikut,

yaitu diakui sebagai ahli di bidang bahan ajar atau menjadi seorang

praktisi, khususnya guru yang sudah tersertifikasi, saat ini aktif dalam

menggembangkan bahan ajar (LKPD) atau seseorang yang

direkomendasikan oleh salah satu ahli dari tahap uji coba terbatas.

Lembar validasi berisi skor penilaian yang dinilai masing-masing ahli.

Lembar ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para

ahli (validator) terhadap LKPD yang dikembangkan. Setelah dilakukan

validasi awal, draft LKPD yang dikembangkan harus direvisi dan

divalidasi kembali oleh ahli yang sama. Analisis data berdasarkan

instrumen uji ahli dilakukan untuk menilai tingkat kelayakan produk

yang dihasilkan sebagai bahan ajar. Instrumen penilaian uji ahli, baik

uji spesifikasi maupun uji kualitas produk oleh ahli desain/konstruk,

ahli isi/materi, dan ahli bahasa menggunakan skala Guttman yang
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memiliki pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan, yaitu: “Setuju” dan

“Tidak Setuju” dengan skor “1” dan “0”. Revisi dilakukan pada konten

pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “Tidak Setuju” atau para ahli

memberikan masukan khusus terhadap LKPD/prototipe yang sudah

dibuat.

d. Uji coba terbatas

Penelitian kuantitatif dilakukan untuk uji coba produk yang di

kembangkan. Uji coba produk dilakukan di SMP Negeri  2 Baradatu,

Way Kanan. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun

pelajaran 2016/2017. Uji coba ini bertujuan untuk melihat secara

empiris kepraktisan dan keefektifan LKPD yang dikembangkan, yang

meliputi tingkat keterlaksanaan pembelajaran, kemenarikan/respon

peserta didik sebagai pengguna dan pengujian instrumen tes berpikir

kritis. Peserta didik mengisi angket untuk mengukur tingkat

kemenarikan LKPD. Observer melakukan observasi dengan instrumen

observasi untuk mengukur tingkat keterlaksaan pembelajaran dengan

LKPD berbasis inkuiri terbimbing.

Uji coba awal dilakukan dalam skala terbatas dengan menggunakan

desain penelitian eksperimen bentuk pre-eksperimental design dengan

tipe one-shot case study, dimana dalam desain penelitian ini terdapat

suatu kelompok yang diberi treatment (perlakuan) dan selanjutnya

diobservasi hasilnya (treatment adalah sebagai variabel independen dan

hasil adalah sebagai variabel dependen) (Sugiyono, 2010: 110). Dalam
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eksperimen ini subjek disajikan dengan beberapa jenis perlakuan lalu

diukur hasilnya, sehingga penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan 1 kali tahap pengumpulan data. Desain penelitian yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Gambar 3. Desain Eksperimen One-Shot Case Study

Keterangan :
X = Perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen)
O = Observasi (Variabel dependen)

Untuk pelaksanaan uji coba terbatas, lokasi dan subyek dipilih meng-

gunakan teknik purposive sampling, yaitu satu kelas di SMP Negeri 2

Baradatu. Tujuan langkah ini adalah untuk dapat mengetahui apakah

desain produk yang telah dikembangkan dapat diterapkan dengan benar.

Pengumpulan data dalam langkah ini dilakukan dengan menggunakan

observasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Dengan demikian,

penelitian pada langkah ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Berdasarkan hasil uji coba terbatas maka dilakukan perbaikan terhadap

draft LKPD yang telah dikembangkan, sehingga diperoleh draft LKPD

yang siap diuji coba lebih luas dengan kuasi eksperimen.

3. Tahap pengujian

Selanjutnya dilakukan uji coba lebih luas dengan kuasi eksperimen dengan

tujuan utama yaitu: (a) Untuk mengetahui apakah desain LKPD  telah

diterapkan dengan benar; (b) Seberapa efektifkah hasil penerapan desain

X        0
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LKPD tersebut terkait  dengan peningkatan keterampilan berpikir kritis

peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian pada tahap uji coba lebih luas

dengan kuasi eksperimen menggunakan pendekatan kualitatif dan

kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkap tujuan

pertama. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengungkap tujuan

kedua. Pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui angket

keterlaksanaan dalam pembelajaran serta angket respon peserta didik

terhadap LKPD  yang dikembangkan.

Penilaian keefektivan dilakukan melalui perbandingan hasil pengukuran

terhadap dua kelas sebelum dan setelah penerapan LKPD. Pembelajaran

pada kelas eksperimen menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing,

sementara kelas kontrol menggunakan LKPD yang tidak berbasis inkuiri

terbimbing. Uji coba lebih luas dilakukan menggunakan desain penelitian

kuasi eksperimen, yaitu nonequivalent control group design. Dalam desain

ini, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dibandingkan.

Dua kelompok yang ada diberi pretes, kemudian diberikan perlakuan, dan

terakhir diberikan postes (Sugiyono, 2010: 116).

Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

Gambar 5. Desain eksperimen nonequivalent control group design
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Keterangan :
O1 = Pretes kelas eksperimen
O2 = Postes kelas eksperimen
X = Perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen)
O3 = Pretes kelas kontrol
O4 = Postes kelas kontrol

Pada pelaksanaan uji coba dengan kuasi eksperimen, lokasi dan subyek

juga dipilih secara random sampling untuk dua kelas di SMPN 2 Baradatu

Way Kanan yaitu kelas VIII.A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.E

sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi instrumen

pendahuluan, instrumen validasi ahli, instrumen respon peserta didik,

instrumen keterlaksanaan LKPD, instrumen aktivitas peserta didik, instrumen

tes, dan instrumen lembar observasi pengelolaan kelas oleh guru. Instrumen-

instrumen tersebut di uraikan sebagai berikut:

1. Instrumen studi pendahuluan

Instrumen studi pendahuluan terdiri atas instrumen analisis kebutuhan

untuk guru dan instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik.

a) Instrumen pendahuluan adalah angket yang digunakan untuk

mengetahui LKPD yang sudah digunakan guru dan mengetahui LKPD

yang dibutuhkan oleh guru.

b) Instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik yang digunakan

berupa angket  untuk mengetahui LKPD yang sudah digunakan oleh

peserta didik dan mengetahui LKPD yang dibutuhkan oleh peserta didik.

Data hasil uji terbatas dilakukan melalui angket dan observasi.
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2. Instrumen Validasi Ahli

Instrumen validasi ahli terdiri atas instrumen validasi aspek kesesuaian isi,

instrumen validasi aspek konstruksi, instrumen respon peserta didik,

instrumen keterlaksaan LKPD, instrumen aktivitas peserta didik,

instrumen test, dan instrumen lembar observasi pengelolaan kelas oleh

guru.

a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi

Instrumen berupa angket yang disusun untuk mengetahui kesesuaian isi

LKPD  dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD),

kesesuaian indikator, dan materi. Hasil pengisian angket validasi

kesesuaian isi ini akan berfungsi sebagai referensi dalam

pengembangan, perbaikan, penyempurnaan dan revisi LKPD yang

dikembangkan.

b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen berupa angket yang disusun untuk mengetahui apakah

konstruksi LKPD  yang dikembangkan telah memuat penilaian yang

berdasarkan KI-1 (sikap spiritual), KI-2 (sikap sosial) dan

kekonsistenan dalam penyusunannya (tata letak gambar dan tabel).

Hasil pengisian angket validasi konstruksi LKPD  ini berfungsi sebagai

referensi dalam pengembangan, perbaikan,  penyempurnaan dan revisi

LKPD  yang dikembangkan
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c. Instrumen respon peserta didik

Instrumen ini berupa angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk

mengetahui respon/tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran serta

LKPD yang digunakan.

d. Instrumen  keterlaksaan LKPD

Instrumen ini berupa lembar observasi yang terdapat pertanyaan

pertanyaan untuk  mengetahui tanggapan pengamat terhadap

keterlaksanaan LKPD  yang dikembangkan.

e. Instrumen aktivitas peserta didik

Instrumen ini berupa lembar observasi untuk melihat aktivitas peserta

didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis

inkuiri terbimbing.

f. Instrumen  tes

Instrument ini berupa soal tes untuk mengukur pengetahuan faktual,

konseptual dan prosedural peserta didik sebelum dan setelah

pembelajaran dengan LKPD berbasis inkuiri terbimbing.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pengembangan ini digunakan dua macam metode pengumpulan

data, sebagai berikut:

1. Metode Angket

Instrumen meliputi angket kebutuhan LKPD dan angket respon pengguna.

Angket kebutuhan LKPD digunakan untuk mengetahui kebutuhan LKPD di

lapangan. Sedangkan angket respon pengguna digunakan untuk
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mengumpulkan data tingkat kemenarikan dan respon peserta didik terhadap

produk.

2. Metode Tes

Metode tes khusus digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas produk

yang dihasilkan sebagai media pembelajaran. Pretes diberikan sebelum

pelaksanaan pembelajaran. Kemudian  produk digunakan sebagai sumber

belajar bagi peserta didik. Kelas ekperimen yaitu siswa kelas VIII .A SMP

Negeri 2 Baradatu   menggunakan LKPD  inkuiri terbimbing sedangkan

media pembelajaran dan pada kelas kontrol yaitu kelas VIII E

menggunakan LKPD  yang biasa digunakan disekolah. Setelah selesai

pembelajaran peserta didik diberi soal post test. Hasil post test dianalisis

ketercapaian tujuan pembelajaran yang harus terpenuhi. Nilai tes juga

digunakan untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta didik

sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis

inkuiri terbimbing.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi teknik-teknik

sebagai  berikut :

1. Analisis data angket analisis kebutuhan

Analisis terhadap angket analisis kebutuhan guru dan peserta didik

dideskripsikan dalam bentuk persentase, kemudian dianalisis atau
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diinterpretasikan secara kualitatif. Adapun kegiatan dalam teknik analisis

data angket dilakukan dengan cara berikut:

a. Mengklasifikasi data yang bertujuan  untuk mengelompokkan

jawaban berdasarkan pertanyaan pada angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat guna

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap

jawaban berdasarkan pertanyaan pada angket dan banyaknya sampel

penelitian.

c. Menghitung frekuensi jawaban untuk memberikan informasi tentang

kecenderungan jawaban yang banyak dipilih dalam setiap angket

pertanyaan.

d. Menghitung persentase jawaban untuk melihat besarnya persentase

setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat

dianalisis sebagai suatu temuan dalam penelitian.

2. Analisis data lembar validasi

Validitas isi dan konstruk pada produk diperoleh dari ahli melalui

uji/validasi ahli. Analisis data berdasarkan instrumen uji ahli dilakukan

untuk menilai tingkat kelayakan produk yang dihasilkan sebagai bahan

ajar. Instrumen penilaian uji ahli menggunakan skala Guttman yang

memiliki pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan, yaitu: “Setuju” dan

“Tidak Setuju” dengan skor “1” dan “0”. Revisi dilakukan pada konten

pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “Tidak Setuju” atau para ahli

memberikan saran terhadap LKPD/prototipe yang sudah dibuat.
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Jika hasil validasi oleh 2 orang ahli menghasilkan validitas yang kurang

dari batas minimum berdasarkan perhitungan menggunakan rumus

Content Validity Ratio (CVR), maka setelah direvisi dilakukan uji ahli

kembali sampai 2 validator ahli menyatakan valid.

=
Keterangan :
CVR = rasio validitas isi
ne = jumlah ahli yang menunjukkan “setuju atau layak”
N = jumlah total ahli (Cohen & Swerdlik, 2010: 190)

Validitas terhadap LKPD yang dikembangkan dan perangkatnya juga

dihitung berdasarkan skor yang diberikan oleh validator untuk setiap aspek

penilaian, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh validator untuk setiap aspek

yang dinilai

b. Menghitung persentase ketercapaian skor dari skor ideal/skor maksimal

untuk setiap aspek yang dinilai

c. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian skor dari tiga orang

validator, kemudian menafsirkan data menggunakan penafsiran seperti

pada Tabel 2. Berikut.
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Tabel 2.Kriteria ketercapaian validitas

Persentase Kriteria

21,00% - 36,00%

37,00% - 52,00%

53,00% - 68,00%

69,00% - 84,00%

85,00% - 100,00%

Tidak Valid (TV)

Kurang Valid (KV)

Cukup Valid (CV)

Valid (V)

Sangat Valid (SV)

(Ratumanan, 2003)

3. Analisis data keterlaksanaan LKPD

Analisis untuk data keterlaksanaan dilakukan secara deskriptif dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat/observer

untuk setiap aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase

ketercapaian dengan rumus:

%Ji = (∑ Ji / N) x 100%

Keterangan: % Ji  = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk
setiap aspek pengamatan pada pertemuan ke-i

∑ Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang
diberikan oleh pengamat pada pertemuan ke-i

N     = Skor maksimal (skor ideal)

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek

pengamatan dari dua orang pengamat

c. Menafsirkan data dengan kriteria ketercapaian pelaksanaan

pembelajaran (RPP) sebagaimana Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria tingkat keterlaksanaan

Persentase Kriteria

0,0% - 20,0%

20,1% - 40,0%

40,1% - 60,0%

60,1% - 80,0%

80,1% - 100,0%

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi

(Ratumanan, 2003)

Analisis data untuk tingkat kemenarikan yang ditinjau dari respon peserta

didik  terhadap LKPD yang dikembangkan, dilakukan melalui langkah-

langkah berikut:

a. Menghitung jumlah peserta didik yang memberikan respon positif dan

negatif terhadap LKPD yang dikembangkan

b. Menghitung persentase jumlah peserta didik yang memberikan respon

positif dan negatif

c. Menafsirkan data dengan menggunakan kriteria sebagaimana Tabel 3.

di atas.

Indikator kepraktisan dalam penelitian ini dinyatakan oleh:

a. Keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan LKPD yang

dikembangkan berkategori “tinggi”

b. Kemenarikan yang ditinjau dari respon peserta didik. Jika sekurang-

kurangnya 80% peserta didik yang mengikuti pembelajaran

memberikan respon “positif”. “positif”.
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4. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan

data aktivitas peserta didik

Analisis data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

dengan LKPD yang dikembangkan dilakukan dengan cara yang sama

dengan analisis data keterlaksanaan pembelajaran di atas. Analisis

deskriptif terhadap aktivitas peserta didik  dalam pembelajaran dilakukan

dengan mengolah data hasil pengamatan oleh observer dengan langkah-

langkah sebagai berikut.

a. Menghitung persentase aktivitas peserta didik untuk setiap pertemuan

dengan rumus:

% Pa = x 100%

Keterangan: Pa = Persentase aktivitas peserta didik  dalam pembelajaran
Fa = Frekuensi rata-rata aktivitas peserta didik yang muncul
Fb = Frekuensi rata-rata aktivitas peserta didik yang diamati

b. Menghitung jumlah persentase aktivitas peserta didik  yang relevan

dan yang tidak relevan dengan pembelajaran untuk setiap pertemuan

dan menghitung rata-ratanya, kemudian menafsirkan data dengan

menggunakan kriteria sebagaimana Tabel 3. di atas.

c. Mengurutkan aktivitas peserta didik  yang dominan dalam

pembelajaran berdasarkan persentase setiap aspek aktivitas yang

diamati.
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5. Analisis data tes

Keterampilan berpikir kritis diukur  melalui analisis data pretes dan

posttes. Teknik penskoran nilai pretes dan postes yaitu :

S =      x 100

Keterangan:
S = Nilai yang diharapkan (dicari); R = Jumlah skor dari item atau
soal yang dijawab benar; N = Jumlah skor maksimum dari tes
tersebut (Purwanto, 2008:112).

Analisis data juga dilakukan terhadap gain ternormalisasi (n-Gain) yang

diperoleh peserta didik. Perhitungan nilai n-Gain (<g>) dilakukan

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hake (dalam

Sunyono, 2014a), dengan rumus:

<g> =
%% x100 =

% %%
Kriteria n-Gain adalah sebagai berikut:

a.  Pembelajaran dengan nilai n-Gain “tinggi”, jika gain > 0,7

b.  Pembelajaran dengan nilai n-Gain “sedang”, jika gain terletak antara

0,3 < gain ≤ 0,7

c.  Pembelajaran dengan nilai n-Gain “rendah”, jika gain ≤ 0,3 (Hake

dalam Sunyono, 2014a).

Selanjutnya dilakukan uji t dengan program SPSS versi 21, yang

sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan kesamaan

dua varians (homogenitas) data.

R
N
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a. Uji normalitas data

Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Lilliefors dengan

program SPSS versi 21.

1) Hipotesis

H0 = Sampel berdistribusi normal
H1 = Sampel tidak berdistribusi normal

2) Kriteria Pengujian

Terima Ho jika Lhitung < Ltabel atau p-value > 0,05, tolak Ho untuk
harga yang lainnya (Pratisto, 2004: 5).

b. Uji kesamaan dua varians

Apabila masing masing data berdistribusi normal, maka dilanjutkan

dengan uji kesamaan dua varians dengan menggunakan program SPSS.

1) Hipotesis

H0 = Kedua sampel mempunyai varians sama
H1 = Kedua sampel mempunyai varians berbeda

2) Kriteria Pengujian

Dengan kriteria uji yaitu jika F hitung < Ftabel atau probabilitasnya >
0,05 maka H0 diterima, jika Fhitung > F tabel atau probabilitasnya  <
0,05 maka H0 ditolak (Pratisto, 2004: 71).

c. Pengujian hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan uji kesamaan dua rata-rata dan uji

perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan program SPSS versi 21.
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d. Uji kesamaan dua rata-rata

1) Hipotesis

H0 = Rata-rata n-Gain kedua sampel sama
H1 = Rata-rata n-Gain kedua sampel tidak sama

2) Kriteria Pengujian

Jika –t tabel < t hitung < t tabel, maka Ho diterima.
Jika t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak
(Pratisto, 2004: 13).

e. Uji perbedaan dua rata-rata

1) Hipotesis

H0 = rata-rata n-Gain pada kelompok eksperimen sama dengan
kelompok kontrol.

H1 = rata-rata n-Gain pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dari kelompok kontrol.

2) Kriteria Pengujian

Jika –t tabel < t hitung < t tabel, maka Ho diterima.
Jika t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
(Pratisto, 2004: 10).

Indikator keefektivan dalam penelitian ini dinyatakan oleh:

1) Peningkatan n-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dari

n-Gain kelas kontrol.

2) Peningkatan aktivitas peserta didik  dalam pembelajaran



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dinyatakan valid dari

segi isi dan konstruks sehingga bisa digunakan sebagai bahan ajar untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII pada

materi zat aditif dan zat adiktif.

2. Berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran dan respon peserta didik maka

LKPD berbasis inkuiri terbimbing memiliki tingkat kepraktisan yang

tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan keterlaksanaan sintak, sistem sosial dan

prinsip reaksi yang sangat tinggi.

3. LKPD berbasis inkuiri terbimbing memiliki keefektifan yang tinggi dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi zat

aditif dan zat adiktif. Keefektifan yang tinggi ditunjukkan dengan capaian

n-Gain peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan bahwa:

1. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing perlu memperhatikan

kemampuannya dalam mengelola waktu pembelajaran dan suasana belajar

di kelas agar proses pembelajaran yang dilaksanakan maksimal.

2. LKPD berbasis inkuiri terbimbing sangat dianjurkan sebagai alternatif

media pembelajaran bagi guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir

kritis pada materi asam zat aditif dan zat adiktif.

3. LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan sebaiknya diuji

cobakan pada sekolah lain dengan karakteristik peserta didik yang berbeda.
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